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3agung rnerupakan tamaman pangan stategis vebagai khan pangan, pakirn# 
dan bahan baku industri. Pruduksi jagung tern rneningkat s a p  tahun 5.6% 
seiring dengan rneningkatnya produWCas dan luas penanaman jagung. Narnun 
pmduksi dalarn negeri belwn dapat rnernenuhi k-han dabm regeri yaw 
rneningkat setiap tahun 6.4%. Stmi wrtuk m e n u h i  kebutuhan dalarn negen 
ialah dengan membangkitkan kesadaran petani untuk menanam jagung. 
Perakitan varieias jagung barsari bebas seuwa kantinyu mernbantu p&ni &lam 
rnm-yediakan varietas unggul k d a p  hasil tinggi, benrariasinya WWS pilihan 
yang disukai peteni, Maya produb yang rendah, dan temdlanye benlh bennu€u 
yang relatif rnurah sehingga dapat menjaga dan meningkatkan produksi jwwng 
&wMI. 
Lal)mtmiurn Pernulimn Tanarnan Uniwsitas Brawijaya relah berhasil 
rnembentuk populasi-ppulasi harapan jagwng bersari bebas rang disekkd sejak 
tahun 2000. Populasi-populasi dengan kode "UB" Sni d a b  prsiapan pekpam 
varietas. Papulasi-popubi UB dapat diiepas ke masyarakat setelah melalui uji 
daya hasil dan uji adaptasi di beberapa lokasi dan maim sehingga akan 
diketahui penga~h imaksi antara gendp x tingkungan (Iobsll dan musirn) dan 
dapat drtenxukan populasi-papulasi yang beri?daptasi iuas dan populad uontuk 
spesktik wilayah. HasH uji dapat menjadi rekonsendasi fmpulasi UB yang dapat 
dilepas ke masyarakat. Penelktan dihkubn di empat 1- Selma dua musim. 
Pembaan di setiap lokasi dan mush dilakukan menggunakan rancangan acak 
kdompok dengan 9 pwlakuan populd jagung betsari bebss dengan 2 mietas 
cek, diulang Uga kali. Ketagarnan antar populasi di M a p  lokasi dlketahu dari 
analisis varians di setlap 1- yang dilanjwtkan dengan analisis varlans 
gabungan. StaMlttas hadl diketalaui &ri analisis stabilitas hadl krdamrkan 
Eberhart dan Russell dan AMMI Biplot. 
Hail peneliian rnenunfukkan terdapaa inkmksi antam genotip x 
lingkungan pada kralrter komponen hasil dan had. Ekrdasarlcan analisis 
stabilitas dm adapbMltas tenlapat pbpwlasi jagung yang p@mhI unMc dilepas, 
VitU UB4101 (5.5 t.ha"'), U84202 (5.1 tha") , LIB3301 (5.7 tM'), UB7301 (5~7 
thiT1)I clan U83.302 (S4 tha") yang mempmpl penampitan &bil di semw 
lokasi dan lingkungan. Populasi UB4201 (5.1 t.M1) berdaptasi pada lingkumgan 
produktif, den U r n 1  (5.8 t.ha-') bradaptasi pada anglwngan marginal. 
Kata kwnd : jagung h r i  bebas, UB, uji rnuki IW, intmksl genotlp x 
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Puji dan syukur kami panjatkan kehadrat Allah SWT Kama Lapwan Hfbah 
PenelMan Strategis Nasional Tahun Anggwarc 2009 qkhirnya dapat diselesaikan. 
Penelitlan inl mengambil judul benteng Uji Adaptasi Populasi-Papulasi 
Jagung MrM Bebas Hasil Perahn Laboratorium Pmullaan Tanarnan 
Univerritas &Maya diharapkm dapat memenuhi penyediaan varletas jagung 
unggul be- hasil tlnggi dengan biaya benih yang rnurah.. 3ske populd- 
popukrsl jagung bersari bebas ini dapat dil- ke petani maka akan d w t  
m i b n g  patani dalam mengurangi bbya produkd dan meningkatkan hasit 
terutarna bagi petarri-petani yang M h a n  m p K  
Ucapan terima kasih kaml sampdan kepada semwa pihak yang talah 
m b a n t u  rnenyeCesaeen laporan ini. Semaga hasii pawtitian ini dapt 
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Keloutuhan iagung di &lam n e w  darl tahun ke tahun terus menlngket, 
dalam pwiode 19904000 faju pennlntaan tnencapai 6,4% per tahun. Sementara 
itu laju peningkatan produksi hanya menwpai 5,646 per tahun. Pada tahun 2000 
produS<si jagung &lam negeri mencapai 9,676 juts ton, sedmgkan kebutuhan 
jagung pada bhun yang sama m p a i  10,913 juta bn, sehingga import 
diperlukan sebesar 1,237 j& ton (Kasryno, ZOQZ). 
Selain digunakan sebagai bahan m a n ,  q a d i  pergeswan pggunaan 
jagung sebagai bahan pakan dan indubtri. Tahun 1995, 53% jagung yang 
dikonwmsi sebegal bahan makanan dan 30.5% digunakn sebagai bahan 
mentah (Erwklodo and Ribadi, 20021. Tahun 1998 sekitar 69% jagung 
digunakan sebagai khan makanan dan indwtri maIranan (BPS, 1999). Menurut 
Bastarl (199B1, lconsumsi terbesar jagung adalah untuk kepentimgan industri 
bahan pakan temslk. Peningktan kebutuhan jagung dipengatuhi oleh perubahan 
pda hiiup masyankat, yaW semddn meningkat kehidupan perekonomian 
masyarakat maka Wi perubahan pola mekan konsurnsi pmteii hewani yang 
sernskin meningket. Mal ini secara fangsung mendwong berkembengnya induM 
petemakran yang banyak menggunakan jagung sebagai bahan pakan mak.  
Kasryna (2002) mengemukakan sebaan besar kebWhan jagung 
dornestik untuk pakan atau indurn pakan (57%)) sisanya sleWtar 34% unMr 
pangan, dan 9% unhrk kebutuhan indurn Mnny, Selain unW memenuhi 
W h a n  dalam negeri, produksi jagung Wonal juga berpelwng b a r  untuk 
memasok sebagian pasar jagung dumia. Kebutuhn pppdWk dahan jagung akan 
semakin meningkat dengan adanya paMk pengalahan jagung menjatll tepung, 
sirup, dan minyak. 
P m d u k h l ~  jagung di I n d m  terus meningkat, namun cfemikian 
produkUvitas yang telah diipai mash tergolong randah bila dhandlngkan 
dengan potwi  jagung unggul nasional yang mencapill 4 - 5 ton ha" untuk 
jagung berserl bebas dan 8 - 9 ton ha-' untuk jagung hibrida. Rendahnya 
pmduWitas Bersebut d i i b k a n  oleh be-i filktor, di antatany adalah 


















Jagung bersari bebas mempunyai peluang untuk dikembangkan secara lwas 
dan mengurangi ketergantungan petani terh&p jagung hblda yang padat 
biaya, Benih hibrida umumnya dljual dengan harga yang dative tinggi, ham 
d i m  pada lingkungan yang pmduW, dan biji panen tidak dapat dipakai 
sebagai beih. Sedangkan benih b e M  bebas harganya relative murah, 
lingkungan turnbuh rata-rata, &n biji panen dapat dijadikan knlh. 
Berdasarkan dari proqek pengembangan produk dan niki ekonomj. serta 
untuk membantw petani &lam menyediakan wrietas unggul berdaya hasil tinggi 
dengan harga munh maka LaboraWum Pemukan Tanaman meram jagwrg 
betsari bebas. Sejak tahun 2OOO blah dlakukan penelltian untuk mernbenhuk 
varietas berdaya hadl lfnggl dari petstlangan Pionaer 4 dan Bisi 2 sehingga 
setelah disdeksi selama sepuluh tahun didapatkan populad-populasi betsari 
bebas yang potensial u W  d i m  kepada masyafakat W u m  dilepas kepada 
masyrakat perlu dilakukan uji adaptasi dan Sabllttas ha91 dl beberapa iokasl 
dan musim. Penguflan dilakukan untu& meng&ahui m p m s  masing-masing 
poptila$ terhadap lingkungan dan menentukan a d a m  serta stabilkas hasil 
pqpdasi yang diuji. Pengufian dilakuksn terhadap 9 W a s i  terbaik di 4 
kabupaten selama 2 muslm. PopuCasl-populasl yang bersari yang mmpunyaE 
penampilan stabll dan dapat dipredllc3i sangat membantu merigurangi resib 
kehilmgan hasil tenRama bagi petani png mempunyal lahan ampit. 
Tujuan pemuliaaan tanaman jagung adaCah untuk memperbikl dan 
meningbtkan msi genetik tanaman jagung sehingga diperdeh MI yang 
lebfh wnggul dengan karakter yang sesuai menwrut seEera kommen dan mampu 
beradaptasi pwla &osi&rn terlmtu (Bahar dm Zen, 1993). Perbailcan varietas 
tanaman jagung ditujukan untuk rnendapahn varietas yang bersarl bebas yang 
berupa varietas &posit, sintetik dan varietas hibida yang memiliM hasil tlhggi 
(Ginting eta/, 1993). 
Populasi sumber vatiaMitas genetSk yang lnras dapat dlpemleh dari 
campuran beberapa varletas hibrida dengan bersari bebas. S a r a  &mi, turunan 
dari hasil penitangan tersebut akan mpunya i  proponl Mllabilitas genetik yang 
luas hasil wkambinasi g@netik darl lcaakim-ka- yang dimillki masing-masing 


















sebagai sumber lwmpubn gen balk dengan frekuend yang lebih tjnggi. Seleksi 
pada suatu paputasi akan krhasil jib rekomMnasi genetik pada populasi 
te- membentuk variabil@as FenotSp clan geneUk yang lws serta terdapat 
karakter yang rnudah dikenali sebagai pemda indcvidu tenebsb unggul. 
Laboratorium Pernulimn Wnaman telah memulai program paraMan jagung 
bersari bebas dengan mercyllangkan 2 tetua varietas unggul, yaitu Pioneer 4 x 
Bisl 2 dan C5 x Blsma (Wahyo, eta/, ZOW, Kendarini Hal,, ZOOI). Pada tahun 
berikutnya dilakukan evaIusi terhadap pbpulasi hasil petsilangan dan terpilih 
populasi dad pasangan persilangan Plomm 4 x Blsi 2 untuk diseleM Uan 
dikembangkan rnenjadl popuksi-popuiilsl benarl bebas (Bawki, & a/., 2001). 
Setelah selama hampir %O tahun d i i  (Puspitasari, 2001; Witriyarini, 2002; 
Kristin, 2003; Istanti, 20W; Adiningsih, 2005) teFbentuk 21 populasi-papulasi 
pcrtenslal p n g  diharapkan beberapa diantaranya depat di l ep~s  ebagai v a W  
unggul beMfi bebas. 
Baihakl et a/. (1997) mengungkapkan keterwhan varletas unggul dan 
bemgam setOl kontinyu pada masing-masing wilayah yang beragam dengan 
rlngkat kemampuan hasil tinggl, tahan serangan hama dan penyakit, senta 
disenangi masyarakat akan membantw &lam peningkatan praduksi. K a W r  
tanaman jagung yang diharapkan &pat menlngkatkan pmdukd antara lain umur 
panen kurang dari 95 hari kwena !&lh dari !3Q% tanaman jagung dl Indonesia 
umumnya dihasllkan pada astern praduktifk yang rendah dan juga ditanam 
pada pola tanam campuran, hasil tinggi merupbn sifat yang diharapkan pada 
setiap clan ketahwtan tehdap &man lingkungan (kelceringan, 
kestlbulan p n g  mdah, genangan, kemasaman tanah) m m u h  perhatian 
yang besar karma faktor ini &pat mengumngi hwil yang menyebabkan 
kefklakfabilan praduksi. TerWhnya vwktas unggul jagung yang mempunyaj 
kisaran hasll rata-mfa 3.6-9.02 ton.W1 dengan umur panen ~ 1 O U  heri 
memberikan lebih banyak plllhan pa& -I sesuai dmgan kelnginan dm 
kebutuhannya (Suban&, 1998) sehingga meranpang petani untwk menanam 
Jagung. K e t d i a a n  varietas unggul dm beragwn sets kontinyu pada masimg- 


















serangan hama dan penyaklt, serb disenangi masyarakat akan membentu &lam 
peningkatan produksi. 
Sebelum dMepas kepada masyaralmt, watu genotip, gaiur, atau populasi 
bersari bebas h a ~ s  mengalami uji adapSwl dl beberapa lingkungan. Allard dan 
Bradshaw (1964) mengemukakan, pertnrmbwhan dan hadl tanaman sangat 
dipengaruhi oleh intmksi genotip x lingiwngan. Dengan adanya inter& genoHp 
x lingkungan, suahr populasi yang menampilkan hasii tertlnggi di suatu lokasi 
sering Mak W a n  di lokasi lain. Hal ini menywliin pemwlia &lam memlllh 
galur terbaik (Samaullah dan henbno, 1996). InWrkri genotip x lingkungen 
ialah perbedaan derajat respm swtu karakter gemtip atau vatletas pada wtu 
rentang lingkungan (Campell dan Jones, 2005). 
Baihaki et a1 (19761 m e n w n ,  besamya inkmksi genotip x 
lingkungan perlu dipetlwkan u m k  menghlndari kehilangan gemupqenotjp 
unggul. Oleh karena itu pengujian suatu galw di beberapa lingkungan yang 
berbeda perlu dilakukan untuk mempwpleh infwnwsi yang lebih knnprehensif 
twutama mtang keragaman yang mwmul di bawah pengaruh kondisi ekstemal 
yang berbeda (Gaspen, 1991). Waluyo (2005) mcnunjukkan adanya interaksi 
genotip x lingkwngan pada h u n g  yang dial dl 5 lokasi sehingga twdbpat 
beberapa populasi jagung rang hasilnya Muktuasi disamping terdapat populasi 
lain yang penampilannya I&# staMl dl bebrapa lokasi. Samauilah dan 
Momtono (1996) mengemukakan, sum ggalur yzrng direkomendasikan untuk 
dilepas s e m i  varietas unggtd hgws mengalami serangkaian pengujlan. 
Menurut Baihaki (1990), varletas unggul yang bennutu dan berdaya hsil tinggi 
dapat mman&atkan kemampwn witayah setempt secam opijmal. KeleMhan 
varietas umggul dapat dilihat darl daya adam yang i u s  terhadap m g a i  
keadaan lingkungan turnhuh, atau juga Wsa beradaptasi sempit pada lingkungan 
spesifik (Pusat Penelm dan Pengembangan Pertmian, 1993). Pengujian 
mItlm yang cukup repmentaw birgi semua lingkungan twnbuh penting 
dilakukan untuk mengetahui daya adaptasi, potend ha&, dan stabiliis hadl agar 
dapat dltenftrkan gaiur yang M a y a  adaptas1 lws dan mpi t .  Menwut Nor dan 
Cady (1979), suatu pengukufan pengm~h iingktmgan terhadap hadl adalah juga 


















pengaruh nyaf!a dari interaksi genotip x lingkungan maka dapat diketahui 
stabilitas hasil melalui uji stabilkas (4ngh dan Chaudhary, 1979). 
Bilbn, dan Ray (1976) mengemllkakan bahwa kebehsilan pmgram 
pemuliaan tanaman aloln m p a i  jib rnemperhathn asp& (i) tingkat hasil 
genotip, yaitu rata-rata hasil tiinclingkan dengan genatip kwkd, (ii) adaptasi, 
y a k  bentuk lingkungan yang dapat rnemunculkan genotip-geno0ip terbaik, dan 
(iii) stabil i, @tu kon&te& hasil swtw genotip dMlnglsan dengan gwobip 
lain. Sernua aspek ini akan &rldegresi dalarn satu pengukuran hasil suatu 
gellotip. 
Dengan demikian perlu segera diiakukan ujt adaptasi dl beberapa lokasi 
dan musim s e h i i  dapat diketahui pot& hasil dan pemamptlan masing- 
maSing populasi jagung Wri bebas. Hadl wji dapat dfjadikm &mend& 
untuk pelepasan varkbs. Swtu vari- yang staMl dan berdaya hasil tinggi 
sangat diprlwkan oleh para pen1 ydng bedahan semplt untuk rnengurwtgi 



















BAB IL WDS WmAKA 
Usaha untuk meningkatkan tanaman B u n g  dilakukan melalui 
program pemuliaan tanaman. Pemuliaan tanaman merupakan penerapan seleksi 
twhadap suatu populasi tansman dengan tujuan untuk membentuk populasl 
baru dengan frekuensi gen yang barn dan khusus. Sdeksi dilakukan be-rkan 
pada Eeori genetfka kuantStatif dan geneUka populwi unFuk rnenduga dan 
menjelaskan perilaku populasi yerg akan d*elekd (McWhirbr, 1979). Varietas 
unggul yang swdqh dilepas deh pemerintah dan dsukai pelani pada dasamya 
merupakan sekumpulan gen baik dengan fbekwnsi yang ttnggi, dingga jka 
diantara varieOls bersebut dkllangkan mak akan w a d i  pettggabungan gen 
dengan frekuensi yang lebjh tinggi. Tngkat kebemasihn memisahkan atau 
mengelompokan g e n w  bait Malam frekuensi yang tinggi tergantung pada 
mebode seleksi yang tepat sesuai denga parameter genetic yang ada pada 
populasi tersebut. 
hboratorium Pemuliaan Tanaman Fakulm Pertartian Universitas Brawijay 
saat mngembangkan jagung-jagung bersari W berdaya hasM 'b'nggi. 
Keungguian jagung trersari bebas ini ialah dad segi ekonomi pebni dapat dengan 
mudah mendapatlran benih karena harganya relatlf murah, bu hasil panen dapat 
dijadikan benih, pengelolaan tanaman tidak memerlukan input yang tinggi. 
Perakitan jagung. bersari bebas dimulai dengan mengukur keragaman 
genetik yang terdapat pada bahan yang akan dgunakan untuk membentuk 
populasi (WalLlyo, etal., 2000; Kendarini, etal, MO1). Pada mulanya dilangkan 
dua pasang varietas unggul jagung, yam Pianeer 4 x Biii 2 dan CS x Bisma. 
Berdasarkan evatuasi pada kedua paswig persilangan tenebut, rnaka hanya 
kehrrunan pasangan Proneer 4 x Bki 2 saja yang ditenrskan karena menunpldcan 
kmrunannya menunjuWtam hasil tinggi g lgan tingkat depresi yang rendah 
(Easukib et d., 2001, Pwspitasarf, 2001; Wbiyarini, 2002). Pada gene- 
selanjutnya dilakukan seleksi m a w  terhadap beberapa karaktnr, dan seleksi 


















dengan frekuensi baik y n g  baru (Kristin, 2003; Istanti, 2004; Adiningsih, 2005). 
Dari seleksi masa ini diperoleh 21 popldasi baru yang periu dievaluasi, dan 9 
diantaranya ahn dilaltukan uji adaptasi di 4 lokwi sdarna 2 musim. Tersedianya 
varietas unggul berrarl M a s  yang mempunXal kisaran hadl rats-rsta 3-6-9.02 
tonha dengan umur pam 80-100 hari membemn lebih banyak pillhan pada 
pefani sewai dengan keinginan dan kebutuhannya (Swbandi, 1998) sehingga 
merangsang petani untuk menanam jagung. 
2.2. Interalapt 6 a d p  x LingkuNgan 
Interaksi genotip x lingkungan merupekan wujud pros& tanaman daiam 
beradaptasi dengan lingkungan agar tanaman fmebwt dapat tetap hidup dan 
berkembang biak pada berbagai kondid lingkungan (Nor dan Cady, 1979). 
fntaralrsi genotip x lingkungan ialah perbedaan derajat respon suatu karakkr 
gendp atau varletas pada watu rentang Ungkungan (Campell dan Jones, 2005). 
InFeraksi genotip x Ingkungan rnerypakan lmwomn yaw penong dan 
rnendasar pada program pemuliaan tanaman &lam prakitan suatu gemtip atau 
varietas unggul. 
Allard dan Bradstraw (1961) membagi bragaman lingkungan menydi dua 
kategon, yaitu keragaman yang dam dlduga dan keragarnan yang tidak dapat 
diduga. 1Categon' yang pertama meliputi %ktor lingkungan yang permawn, 
misalnya iWim, jenis tanah, dan panjang IMri. Faktor-fa& ini dapat dikendalhn 
oleh rwnusia dalam hubungarmya dengan bercocok tanam antara lain melalui 
penentuan w W  tanam, pengaturan jarak tanam, metode pernanenan, dan 
asp& praktis agmnomi ldmnya. Hal ini memberikan kesempatan kepada pernda 
tanaman untuk merakit varietas spedfik wilayah atau lingkungan yang berdaya 
hadl tinggi. Kakgwi yang kedua wliputY fluW-fluktuasi yang wad i  Ualarn 
cuaq misalnya jumlah dan dWlbusi m h  hujan, mperatur, dan faktor cuam 
lainnya. FaMor-fWm ini akan mempemgarwhl penampilan tanarnan melalui 
mekanisme interaksi genotip x tingkungan. Hal lni menjadi tantangan bad para 
pemulia tanaman untwk merakit dan mendapatkan varietas unggul yang dapat 
beradapGIsi terhadap faktw yang tidak &pat diprediksi dengan stabilftas, 


















Hasil gmp-gemtjp yang terukur pada suatu iingkungan pengujlan 
merupakan integrad &ri pengaruh lingkungan (E), pengaruh genotip (G), dan 
pengamh interaksi genotip x lingkungan (GE). Dmgan dernikhan, dalm seleksi 
genotlp yang terbalk hatus diperhatikan lingkungan yang representatif, genotip 
yang mempunyal poten4 hasil tiinggi, clan besarnya pengaruh intenhi geMp  
dan iingkungan. G dan GE harus c8ipertSmbangkan secara mmpak  kdka 
rnembuat keputusan pernilihan gmotip terbaik abu varietas (Yan, 2002) u m k  
rnenghindari kehilangan gedp-genotip unggui [Baihaki et &, 1976) karena 
pertumbuhan dan hwil tanaman dipengaruhi dah faktor genettk dan imtwaksi 
g a p  x lingkungan (9)lard dan Bradshaw, 196rl). 
seleksi terhadap genw, llngkungam peng- juga perlu 
dipematikan dalam program pemutiaan tanaman. LingkUngan yang repmentatif 
akan rnendukung kebemasilan seleksi gemUpqenotip tetbaik Gauch dan Zobel 
(1997) membagi wilayah penanaman sem pengujlan ke dalam beberapa area 
kedl pads suaetr mega-llngkungan yang dapat mendukung nllai hwltabiI'tas lebih 
tinggi, kemajuan pernull untuk mema@ tujuan lebih cepat, potensi d m  
produsen benlh leblh kuat, dan hasil yang lebih tinggi di tingkat penggm. 
RmgklasifEkasian limgkungan menjadi wibyah - wilayah kedl dapat ditemkan 
dengan rnenggunakan metode stat%&, dl amranya anallsis kluster, yaibr 
rnengkategotikan lingkungan rnenggunakan analis& kornpom utama (j?vind@?t 
counpwtP/ttaw@@ (Carver &at., 1987; Geng &a%, 1990; Kewsey dan Pooni, 
1996) dan rnodei &@be e&ct w r d m W a & e  in- (#MQ yang 
rnenggabungkan analisis mrians dengan enallsis komponen utama (Gauch dan 
1996,1997; Xnith eta/., 22002a; Smith etal., 2002b). 
Implikasi inkePgk$i genotip x lingkungan memberikan garnbaran bahwa 
penampilan tanarnan akgn bertwda-Wa jlka dbnam pada rentang linghngan 
yang luas. Oleh karena itu suatu galur yang akan dilepas sebagai varietas unggul 
harus dalui  serangkaian pengujign h y a  hasil pada berbagai kondisi Wngkungan 
untuk rnengetahuu' potensi hasil masing-masing gemtip pada berbagai 
lingluulgan turnbuh den besarnya pengaruh intwakd germtip dengan llngkungan 


















2.3. Adam& d a ~  SW3il9tar Wl 
hgkungan dapat rnempmgaruhi penampilan tanaman, namun beberapa 
genotip dapat rnempertahanbn hasil yang relatif stabil pada wilayah yang luas. 
Allard dan &adshaw (1%) mengemukakan, penyebab stabiliis hasil Mum 
diketilhwi secara gelas tetapi diduga deh adanya penyangga indlvidu dan 
penyangga populasi. Heinrich et. m1(1983) mengungkapkan mekanisme stabllitas 
muml  mdalul hetemgenllils genetik, kompensasi kamponen hasil, tolerami 
terhadap cekaman lingkungan, dan daya pemulihan yang cepat terhadap 
tekanan lingkungan. 
Dikemukakan oleh Wger &n S e f v a i i  (1991), reyran tanarnan temadap 
berbagai cekaman, baik Motik maupun abiotlk, &pat digambarkan sebagei 
rnodW1kasi rdsbibusi M n t a t  antar organ dan jahrr bktkirnia yang 
memungkinkan tanaman tetap rnemanfaatkan poteisl Iingkungan secara optimal. 
Namwn isyerat yang terjalin dan mekanisme tanggapan secara genetik kompleks, 
becvanSasi pada Ungkatan eftstex4 penamfaatan llngkungan tenebut, dan 
mempunyai mekaniame yang be- pada setlap genotip. R e s p m  ini 
dikendalikan deh suatu pusat yang disebut faktor inti rnekanisme respon 
&man (omimm am Of- teqmwe !mm%n&m) yang melibatkan gm- 
gen dan jalur biokimla yang brhubungan h g a n  pemberian igrarat &n 
tanggapan temadap cekaman. 
Peringkat penotip &pat sangat benrbah pada Merapa lingkungan 
tergantung pada kekuatan interaksl atau petbedaan respon genap terhadap 
lingkungan. Evaluasi terhadap daya adaptasi clan stabilitas dapat dipenuhi 
dengan pengulangan plot pengupan, W a d  karaktw, dan deksl g W p  
gemtip yang mempunyal peringkat teratw pada setiap pengujian pa& sum 
rentang lingkungan atau musim (Waluyo, et a/, 2006). Penguhran relatif 
staMlitzls penampiian swatu genatip atau populed tanarnan pada rentang wilayah 
yang luas sang& penting untuk mnentukan eflsiensi pemuliaan tanaman (Liang, 
et a/, 1966). 
Tan et d (1979) mengemukakan, perbedaan relatif penampHan suatu 
genotlp dari swtu lingkungan ke lingkungan yang lain selalu diikuti oleh pola 


















regresi &pat digunakan oleh pemulia tanaman untuk mengukur staMliPas suatu 
karakter pada suatu genotip atau popuiasi. Betmapa metode statMlk ulrtuk 
mmilai hasil, daya -1, dan stahilitas hasll elah dibahas oleh beberapa 
pensliti (Lin et at., 11986. Piepho, 1999; Hussein ef 4 2000, Kang, 2002) 
Penilaian interaksl genotip x lingkunghn dapaf dengan anali i  AMMI dan 
viwalisasi hubungan genotip dengan lingkmgan rnelalui biplot &pat 
rnenunjukkan genotjp~enotrp yang berpenampaan stabil atau ber&a@asi luas, 


















Penelltian beftujwn untuk menguji penampilan populasi-populasi jagung 
b e m i  bebas hasil perakitsn L a h W u r n  Pemullaan Tanaman Fakultas 
PertanIan Unhrsbs E k a w m  di bebmpa lokasi dan mudm sebagai bahan 
pertirnbangan untuk melepas uarietas unggul jagung bersari bebas kepada 
masyarakat 
Manfaat penelitian ialah secara teori dapat dijaciikan surnber bahan ajar 
yang berkain dengan interaksi genotip x llngkungan, stabilkas dan daya 
adaptasi jagung. Secara praktis dipenoleh inPomsi rnengenai penampilan 
populasi-populad jagung bersari bebas dan dapat dkntukan populasi-populasi 
jagung h r i  bebas yang potensial u m k  diiepas sebagai calm varletas unggul 


















4.1. Tempat dan Waktu Pendfflan 
Pereobaan lapang dibksanakan di 4 (emm) lokasi di Jawa Timur, yam di 
JarikerbD Malang (ketinggian 330 m dpl, suhu rata-rat, 2PC, curah hujan 120 
mm per bulan ), Pare Kediri (kethggian 200 rn dpl, suhu rata-rata 29% dan 
curah hujan 166 mm per bulan), Jombang Jombang (ketinggian 44 m dpl), suhu 
rata-ram 27'~ dan Gandusari Trenggalek (ketinggian 120 rn dpl), suhu mta-rata 
290c. 
Penelitian dllaksanakan selam dwa musirn tanam, yaitll pada bulan Mar& 
2009 sarnpai dengan Nopember 2009. Penanaman musim pertama dilakukan di 
mpat lokasi. Lokasi pertama yam Kebun Percobaan Mkerto Fakultas Pertanian 
Universitas M j a y a  di Kecamatan Kromengan Kabupaten Malang pada lahan 
lahan keting kerlng tadah hujan, jenls tanah Alvisoll. Pernanaman di1ak-n pada 
tanggal 19 Maret 20. Lokasi kedua, yam di lahan peranl JomRang KabupiVten 
Jombang pada lahan sawah tadah hujan, jenis tanah Grumusol. Penanaman 
dilakukan pada tanggal 15 dan 16 Maret 2m. L O W  ketiga, yaitu dl kebun 
petani di Pare, Kahpakm Kediri pada lahan sawah b e r i m  t&, demgan jenis 
tanah Regosol coklat kekelabuan. Penanaman dllakukan pada tanggal 16 Maret 
2009. Lokasi ke empat di lahan petani Gandusari, Kabupaten Trenggalek pada 
lahan sawah tadah hum dengan jenls tanah Grumusol. Penanaman dilakukan 
pada 9 Mei 2009. 
Penanaman muslm Wua telah dllakukan di Jatiketto Kabupaten Making 
pada tanggal 8 Jull2009, dan dj W u p a m  Jombang pa& tanggal 30 Juni 2009. 
Di Kilbwpaten Trenggalek penanaman akan dilakukan pada tanggal 14 Juli 2009, 
dan di Kabupaten Kediri penanaman akan dilakukan pa& tanggal 21 JulS 2009. 
4.2. Bahan dan Abt 
Bahan yang digunakan dalam penelman ini adalah 9 populasi jegung 
bersarl tPebss harapan serta 2 arifkas jagung bemrl bebas komersial sebagal 
pembanding, yam Bisma dan Arjuna. Sembllan populasi yang akan diuji diptlih 


















Tanaman Fakultas Pertanian Universbs Brawijaya (Oktober 2008 - Januari 
2009), Dua puluh satu populasl ini adalah sebagai berikut : U54101, UB301, 
UMZO1, UB7M1, U84202, U03301, U84301, UB7301, UB33012, UB7303, 
U64302, UB3302, UB43W, UB33033, UB3303, UB4203, UB4204, UB3201, 
U83202, W3022, dan UB3302. 
Alat yang digunakan dalam pendltian adalah seperangkat alat b u d i i a  
jagung, alat pengukur panjang, timbangan, pengukur War dr, kanhrng kerbs, 
alat tulis, dan alat pengoiah data. 
4.3. Metode Pendltlan 
Peneliian dllakukan di empat ldrasl selama dua musjm. Pada masing- 
masing lokasl penelittan tab letak popula-populasi bersaH bebas disusun 
berdasarkan rancangan acak kelompok (RAK) diulang 3 kall. Percabaan pada 
masingmasing Idcad dan mwsim menggunakan 9 papulasi jagung bersari bebas 
harapan den 2 varietas jagung -ti bebas komersial s e m i  pembanding, 
yaitu Bisma dan Arjuna sebagai perlakwn (11 popuW b r i  bebas). 
4.4.Pekluanaan-n 
44.1. PevgWhan Tanah d m  Pembuatan Petsk 
Lahan penelMan dl masing-masing lokasi diolah menggunakan bajak untuk 
rnenggemburkan tanah dan dlmkan kmudian dibwt pebkpetek pembaan. 
M a n  dibuat menjadi 3 blok Setiap blok perwbaan terdiri dari 11 petak sebagai 
plot permbaan sehlngga dfbuat 33 petak. Masing-masing petdk bentlnrran 3 x 5 
m. Jarak antala petak 1 m. 
4.4.2. Penanaman 
Benih jagung masing-masing populasi dltanam pada masing-masing plot 
dengan jamk tanam 70 x 25 cm. W a p  petak WirS dari 4 baris. Seriap petak 
terditi dari 100 lubang tanam. Sebelum dltanarm, biii jagung diberi perlakuan 
fungisicla dengan bahan a W  me&&& 35%. Benih fagung rnasing-masing 
genotip dbnam dengan cara dltwgal sedalam 3-5 an, setiap lubang ditanam 



















Tanaman jegung dipupuk sesuai dengan standar kebutuhan yang 
dimendasikan, yam Urea 200 kg ha -I, SP-36 150 kg ha -I, dan l(a 100 kg 
ha ". Satu per @a bagian dari pupuk Urea benema dengan seturuh TSP dm Ka 
diberikan bersamaan pada saat tanam, sedangkan sisa pupuk Urea diberikan 
pada saat umur 25 HST dan 42 HST, Pem\tnxian pupwk ditempatkan sekbr 5 crn 
dari lubang tanam pada baris, dengan kedaiarnan sekltar 7 cm. 
4.4.4. PemeliMraan 
Setelah tanaman jagung tumbuh, dllakukan penfarangan secara -hap 
sehingga pada wmur 3 minggu seluruh petak asdah mengalami penjarangan, 
dengan sahr lubang sab tanaman sehingga M a p  bani6 terdapat 25 tanaman 
jagung yang tegap. Fgnyiengan dilakuhn dmgan a r a  manual pada umur 2 
minggu setelah tanam. Pada saat m u r  4 minggu setelah tanam dilakukan 
pengendalian guirna bersama-sama dengan pembumhunan. 
IFigasi clan drainase d i i i k a n  dengan kebutuhan air pada tanaman 
jagung dengan rnmjaga kelengasan tanah. Rmegahan setangan hama &n 
penyakit dllakukan dengan menggunakan InsekUsida dan funglsidia dkesualkam 
dengan kondisi setangan hama dan penyakit pa& tanaman. 
4-45. P a m  
Panen jqung dllakukan Ma tongkol sudeh masak yang ditandai dengan 
mengerlngnya ramput tongkol dan mengunlngnya klobot (9&1OD%). 
4.5. Pengomatan 
Sampel tanaman pengamatan dlambil dari dua baris tmgah per petak, ataw 
50 tanaman, mengacu pada The The Maize Program (1999) dm UPOV (1994). 
Pengamatan yang dilakukan terhadap : 
1. Umur muncul malai (hst), dhhmg b g d a a h n  jumlah hari dari penanaman 



















2. Urnur muncul bmgkol (hst), &Rung tdasarka~;) jumIah hari dari 
penanaman sampai dengan munculnya 50 % bunga betina pada populasi 
tanaman &ant petak. 
3. XI, yaltv sellsih antara munculnya maiai dengan rambut tongkd (hart) 
4. Tinggi tanaman (m), diukur dari pngkaJ batang sampai daun teratas dl 
bawah bunga jantan, dilakukan pada saat tanaman menjelang panen. 
5. Tinggi tangkd (an), dlukw darl pangkal batang sampal ruas twtinggl dimana 
tongkol tumbuh. 
6. Waktu pmatangan Lwglcol (hst), dihftung dari waktu tanam sampai dengan 
saat mulai fise had &ght yang dltandal dengen 50 % klobot kuning dad 
total populasi tanaman dalam petak 
7. Jumlah tohgkd segar yang dipawn, iaiah jumleh mngkol/ petak dl hbmg 
pa& saat p m  dari 50 sampel populad tanaman yang dlamati. 
8. Panjang tongkal (cm), diukur panjang tongkol darl pangkal sampili dengan 
ujwng. 
9. Diameter tongkol (cm), diukur diameter tnngkol pada bagian tengah. 
lo. Jumlah baris per tongkol, dbhitung jumlah beris biJi pada setisp tiDngkd. 
11. BoW segar bongkul pamen (kg), diuhr pada saat panen, tmgkol dlkupas 
Mobotnya budtan Mmbang b e h r k a n  50 tanaman tampel W a p  pbk. 
12. Kadar air blji pipilan basah (%), dlukur menggunakan nwktum 
13, Rdemen tongkol (%), ialah persenFase pwbmdlngan antaa b o w  biji 
pipllan basah dengan bobot tongkc4 panen basah. Rwmws Rendemen (96) = 
(8obot biji pipilan basah /Bobot tongkc4 basah) x 100 % 
14. Baht blji plpilan basah (kg), ialah jumlah lwbot hasil piptlan basah tongkd 
sampel yawl dipanen dad 50 bnaman san?pi?l pada tiap petak pembaan. 
15. Hasll biji pipllan kering (ton haQ) dengan naenggunakan konvenl @h y.Wd 
ha-' bemlwarkan asornsi kadar air 15 % dan asumsl pwmtase p@bn 


















di rnana : 
BT = bobot tongkol panen per luas petak sampel= 7.5 m2 
KA = kadar air Wji saat panen (96) 
SR = persenlase pipilan 
A. Analids intwakd gQndip x lingkungan 
Analisis varians dllakukan di setlap lokasi (Tabel 1) untuk mengetahul 
perbedaan respom Msingmasing populasi terhadap lokasi dan mush . Jlka 
maka dihnjutkan dengan analiis varians gabungan untuk mengetahui adanya 
interaksr antam genotip x lingkungan. 
Tabel 4.1. Analisis varians saw 1- &lam sahl musirn 
krmber Ragam db KT KM 
Ulangan r- 1 U - n  
Populasi 9-1 f T m w i ~  2, + rb2, 
Galat ( r - 1 - 1  KTm g e  
Totat rt-1 ma# 
Sebelum dilakukan anailsis valrians gabungan, Wiebih dahulu dilalarkan ji 
homogenitas varians galat sernw lingkungan menggunakan met&? Bartlett 
dengan prinsip ujl keccmkan Chi-square (LeClerg et; al, 1962) sebagai berikut : 
x2 = i ,h  Inst - c(J Ins:)], untuk deraiat bebas (k-1) 
Keterangan : 
k = banyaknya varlans yang diujJ 
f, = derajat bebas setiap varlans yang d i g  
f, = derajat bebas dari k-buah varians yang diuji 
s: = nilai varians masing-rnaslng lingkungan 


















nka nilai varians galat semw iingkungan homogen maka dapat 
menggunakan satu surnber galat untuk melakukan analisis varians ga-n 
lokasl dan musim(Tabel2, Tabel 3). 
Tabel 4.2. Analisis varians satu ldcasi dalam dua atau W h  musim 
Sumh Ragarn db KT KTH 
MusEm Y-1 
Ulamn/mushn Y(r-11 
Popuw el '=+ 0'. + dW+ 
~apubsi x musim (g-lX~-l) KT-x nuan de + r& 
Galat ~(r-1xt-1) 2. 
lMal rt-1 KF- 
Tabel 4.3. Analsis varians satu musim di dua atau leblh lokasi 
SumkrRagan db KT KM 
Ldcasl Y-1 
Ulanganlkkasl Y(r-1) 
Popuw 9-1 mmm ge + re2& rb2, 
P a p u b d x w  (9-~XY-1) ~~*~ de + fa2, 
Galat 1 -  KTast de 
Total It-1 KTw 
Tabel 4.4. Analisis var im dm atau lebih lokasi selama dua atau W h  
m u m  




~ ~ s i m  x ~cas i  (~-11(4-1) 
Gabt r - 1 1  KTw de 


















lingkungan, maka dllaOcukan analisis daya adaptasi dan stabllbs Ylasil unhsk 
rtmentwkan populasi-populasi yang mempunyai daya adaptasi lwas atau 
batadaptasi pacla linglungan spedfik witayah. 
6. AWlrts stabilkas dan adapeaMNtas 
Analisis daya adaptasi berdasarkan model regresi linier dengan model 
reg& EbeFhwt dPm Russdl (1966), dan nralel AoWw tWh md 
M u & w W  IntwaEbbns ( M o d a n  BlpSdt (Gauoh dan Zobel, 1996). 
a. Hodel m g d  links m r t  dan R W I  (1966). 
Eberhart dan Rossell (1966) menyatakan Mwa peremeter stabllltas hwil 
yang pentlng ialah nllai koeflden relpesl (b) dan simpangan &ri ragresi (SdZ). 
Model linier sebagal berikut : 
Yy = m+ b,ij +av 
Werangan 
Yg = rata-rata genotip ke-i pa& lingkungan ke-f 
rn = rata-rata m u a  genotip dl senma lingkungan 
tr, = nilai koekien regrea dad genotip ke-i pada lnddts llngkungan yang 
menunjukkan respons genobip terhadap Mas1 lingkungan 
1, = indeks lingkungan, yiCu devinsl darl rata-rata genMp pada suatu 
lingkungan darl semuarata-rata : 
$ = deviasi r e g d  dari genotip ke-i pada llngkungan ke-j, t = banyakny 
genotip, s = banyaknya lingkungan 
Suatu genotip mrnpwnyal nllai koeffaien regresl adak hrbeda nyata 
dengan satu (b=l) dan Sd2 rnendekati nol maka genotip t W t  rnempunyai 
penarnpilan yang stabil, artlnya rnempunyai daya adaptad yang luas. Menurut 
Rnlay dan Wklnson (1963) jika wttu -p mpunyai  nilai b > I, maka 
genotip tersebut respmlf pada lingkungan pmduktif sahingga genatip Ini 


















b < I, maka genotlp tersebut kurang wponsif pada lfngkungan yang pmduW 
sehingga genotip ini beradaptasi pada lingkungan kurang produkif . 
IPCAl dan IPCAZ. Senakin Wl nilal IPCA maka penampiian genotip stabil. 
TampiIan Mplot metupakan koordpnat sWltu genotlp dan lingkungan berdambn 
IPCAl dan lPC42 yaw rnenunjukkan Ungkat adaptabili suaCw genotip 
terhadap lingkungan. Penilaian petingkat genatip dan llngkwngan berdaswkan 
AMMI Stability Value dapat dilaku)can dengan pemkhtm persamaan dart 
PuFchase (1997): 
Nilai ASV suatu gemtip yang mendekati mrl munjukkan gendp tersebut 
mempunyai daya adaptasl yang leras. Vwletas barn yang Wpilih akan dlusulkan 
udmk mendapatkan Hak atas Kekayaan IntekkWl (HAKI). 
AnaIisis s l a W k  untuk analkis Wns di setiap lokasi dan musirn, analisis 
varians gabungan, &n analisis stabititas menggunakan software CropSat 7.2 for 
Wndows (Crop Researoh I f lPo~t i c s  hhwI 200f)I DAMTAT (Onodri, 


















BAB V. HIW. DAN PEH&AHASAN 
5.l.Kerapaman-nPoildPnHorNleaung 
Kwagaman komponen hasil dan hasil pada tanaman jagung &pat diketahui 
dad hasil analisis vaians. Berdawrkan hasil analisis Wans dapat -hui Wrdapat 
variasi pada karakter tanaman jagung yang ditanarn di beberapa lokasi dan dua musim 
(Tabel 5.1). Hail analisis nilai kuadrat ten@ karaklsr lagung di rnadng masing I&si 
dan mudm menunjuulrkan bahwa &&pat 12 ~riabel pmgamatan yang M a  nyata 
pada ujl F 5% semua lokasl dan semua musim tanam. Variable Wwbut ialah umur 
50% muncul mgtei (hst), umur 50% muncul tongkol (hst), warn panen (hst), binggi 
tanaman (an), @wi bongkd (m), p a n m  W lank diameQrY tDngkd (cm), 
jumlah baris biji per tongkol, jumlah biji per bwis, bobot blfi panen (kg), kadar air 
panen (%), hasil (t/ha). Sedangkan 12 variabe. pengambn lainnya berbeda nyata 
pada sebaglan lokasi dan di sebaglan musim tanam. Variabel &mebut yaftu asi (hari), 
jumlah a h h  akar (tanaman), jum5ah rebah b a r n  (tan.), jumlah tanaman panen, 
bobat 100 biii (g), rendemen, bobot biji per trmgkd, jumlah tongkol dipanen, indeb 
tongkol, husk cover, bobat tongkol panen kupasan (kg), bobot per tongld kupasan @). 
Dua belas varllabel yang b e r m  nyata pada setlap lokasi dan setlap msim 
tanam rnenujukkan bahwa faloEor genetik tanaman berpengaruh besar pada setiap 
populasi dibandfngkan dengan PaW Ilngkungan. Faktor l inghgan berpengwuh 
tetapi proporsinya lebih kedl dibandingkan dengan f a k  genetPk tanaman. Wangkan 
untuk 12 variabel pengamatan yang hanya berbeda nyata pada sebagian lokasi atau 
sebagian mlPdm tanam d i i n  oleh pengwuh lingkwngan dan penga~h 
perbedaan rnusim tsnam yang berbeda sehfngg propofsl Pakbr lingkungan lebih 
berpengaruh dibendi in dengan Fakb genedk tanaman. Untuk mengetahul adanya 



















Tabel 5.1. Nilai laadrat tengah karaktw jagung dl maslng masing lokasl dan musim 
1 . w  
AsI 0.75* 
Waktu panen (hst) 1.83* 
lunlah &&ah akar (tan.) 6.16* 
Jumbh rebah batang (tan.) 260.82 
Junhh tanaman pnen 65.29 
linggi tanaman (on) 374.35* 
Tlnggl tongw (on) 233.2W 
Junlah bngkol dipanen 66.29 
Indelrstbngkol 0.00 
t(rrsls m r  Q&lZ 
Babat tongkd wnen W=n (kg) 2.41* 
eobot per tongkol b = n  (g) 6s8.75* 
Paiaians tDnskd (on) 4 . 4 ~  
D- mw (on) o.os* 
3unbh ba& blji per tongkoi 4.56" 
Jumlah bljl per batls 7 . V  
W b N  per- 388.57* 
w O t  bjli Pm /kg) 1.33* 
W r  air panen (%) W4* 
Bob& 100 Mi (g) 24.20* 
RendemePr 0 . w  





































Tabel 5.3. Nilai kuadrat tengah karaMer Mung di di empat! lokasi MT1 
KaIakba - - -  - - -  PI- x ldc  ResWA Total %) 
Umur 50% m u m l  rnalili (hst) 128.31* 1.89 16.71* 6.92* 0.41 6.17 1.32 
Unw 50% m u w l  tongkd (hst) 108.19* 2.03 17.W 5.77* 0.44 5,51 1.28 
(ham 3.16 0.87 0.10 0.92* 0.18 0.45 13.51 
Waktu panen (hst) 291.66* 21.40 20,90* 6.0P 1.26 11.74 1.28 
Jumhh rebah akar (tan.) 3.58* 0.58 1.85 1.72* 0.53 0.98 205.25 
Jmtah nbah batang (tal.) YM.60* 57.81 89.10 65.57* 29.47 S4.22 215.18 
Jumlah tanaman panen 874.54* 64.92 22.93 35.36* 15.25 43.15 9.64 
Tinggi tenaman (on) 2563.57* 503.46 714.81* 201.3Q* 77.34 237.35 5.05 
tWlM (a) 2919.W 246.19 682.2P 141.1% 49.36 196.45 7.87 
JumhhtMlgkddm 1024.W 67.06 38.99 31.59* 15.86 47.45 9.81 
Indeks tongkol 0.03* 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.29 
t!l&c#er 0.- 0.01 0.05 0.03* 0.01 0.03 8.18 
Babot to-kd p m n  kupawn (@I 15.64* 0.89 2.79* om* 0.33 1.00 10.98 
Bobot per w w  kucupas~ (g) 82560.33* 740.98 f 108.59 603.74* m . 2 8  2333.66 8.55 
Paniang bongkd (an) 1 0 7 . 0 ~  2.04 1 2 . w  1.42* 0.85 4.36 5.09 
-bn@ (on) 3.15* 0.04 0.1F O . O F  0.01 0.10 235 
JumbhbarisMjipertongkol 21.7t* 0.25 14.29* 1.01, 0.42 2.09 4.42 
Javrrhhbfjiperbaris 302.75* 3.32 7.73 9.21* 2.37 11.28 5.23 
W b i j i ~ e r t W l k d  13334.62* 98.94 341.92 260.21* 98.64 457.34 8.43 
Bobot Hi ~anen (b) 9 . m  0.53 153* O.4lX 0.19 0.57 10.82 
Karbr ah. panen (96) 36.W 0.28 0.43 0.38* 0.09 1.03 1.31 
~~ 1w byT (Q) 305.W 7.23 21.80 1%.63* 4.64 16.19 7.75 
Rendemen 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2.72 
Had ~~) 34.33* 0.47 1.77% 0.409 0.21 1.17 9.91 


















Tabel 5.4. Nilai kuadrat tengah karakter jagung di empat lokasi M l 7  
-Ldcasi_) Popu lasi pa' xLok Residual Total CV(%) 
Umur 50% mumt mabi (kt) 79.37* 0.94 9.64* 1.05* 0.36 3.07 0.36 
Umur 50% mum1 tongkol ((hst) 75.83* 0.Y) 13.86* 1.R* 0.51 3.53 0.51 
(haw 12.87* 0.45 0.36 0.62* 0.28 0.66 0.28 
~~ Pmell m) 188.63* 0.94 9.34* 2.54* 0.50 5.97 0.50 
Iumlah rebah akar (tan.) 19.44* 1.09 0.92 l.12* 0.47 1.12 0.47 
JmkIh &h batang (m.1 14.17* 2.45 236 2.59* 1.13 1.94 1.13 
Junrbh tanaman panen 262.88* 21.m 25.81 17.70* 7.11 17.67 7.11 
TinSsi ~~~ (a) 7,522.62* 432.44 1,240.58* 272.05* 121.85 430.10 121.85 
-1 bngw (an) 7,655.73' 213.43 455.86 243.8P B3.66 339.25 98.66 
lumlah tongkd dipanen 195.67 15.37 24.05 15.65* 8.85 16.25 8.85 
I W t o n g k d  0.02* 0.00 0.00 0400 0.00 0.00 0.00 
Huskaww 1.66* 0.01 0.05 0.04 0.05 0.08 0.05 
eobot@Wkd~anen~pa~an(ke) 132.6F 0.62 1.68 1.24* 0.46 3.77 0.46 
eobor per longw o l n  (gl w,s238* 3~7.88 1,475.31 709.75* 345.42 1,530.98 345.42 
Padans tongu (an) 156.27 2.38 17.32 9.30 9.46 1295 9.46 
mIn&r tongkd (a) 7.91* 0.19 0.50 O.S* 0.14 0.44 Ob14 
Jwntah bar$ blji per tongkol 26.95* 0.62 6.63* 1.47* 0.55 1.83 0.55 
JUdi9h bifi ~ a r  ~zlrls 105,00* 4.49 3!3.06* 14.67* 3.85 11.37 3.85 
Bobot M11 per towM 34,108.15* 365.79 765.81* 331.18* 147.84 1,028.02 147.84 
sotrot bifl panen 84.32* 0.79 0.89 0.79* 0.25 2.38 0.25 
Kadar air panen (%) 61.62* 2.03 2.63 2.04* 0.74 2.66 0.74 
wM lfm bilr 46.39* 8.60 12.69 15.W 6.90 10.32 6.90 
Rendemen 091 0.00 0.00 0.08* 0.00 0.00 0.00 
H a l  IWha) 52.52* 0.83 1.85 1.10* 0.42 1.92 0.42 


















Analisis homogenitas variam galat di sduruh ldsasi terdapat 16 variable 
yang berbeda nyata ragam galat pada setlap lokasi (Tabel 5.2). V a W  tembut 
ialah umur 50% m u d  malai (hst), umur 50% munclll tongkoi (hst), asi (hank 
waktu panen (hst), jumlah rebah akar (tan.), jwnlah rebah W n g  (tan.), tinggi 
tanaman (an), jumlah tongkoi dipanen, indeb W k o l  , husk caver, bobot per 
tongkd kupasan (g), diameter tongkol (cm), jumfah blji per baris, kadar air 
panen (%), bobatl00 biji (g), rendemen. Sedangkan untuk 8 wriabel 
menunjuMcan nilai ragam galat yang Udak babda nygta pa& taraf uji f 5%. 
Apabila variabel yang diuji berbeda nyata menunjukkan bahwa enw atau 
galat dl Wap 1- adak sama sehingga ~ r i a b d  tersebut tldak &pat dianaiids 
gabungan karena mernpunyai galat yaw be- pada seUw lokasi. Hal ini 
merupaka kendala yang dlhadapi daiam peneliin yang dilakukan di bebeapa 
lokasi atau musim Annicchlarlco (2OQ2). Upya yang dam dilakukan untuk 
melakwkan analiis gabungan ialah dengan mengwangi lokasi atau rnusim y n g  
mempunyai galat yang sangat bmr, kansekuetlsi jumlah ihgkwngan 
akan berkurang dan mengurangi keakuratan hasii uji. 
Analisis nilai kuadrat tengah karalder jagung dl empat lokesi pada m d m  
tanam pehma interaksi antara popdad dengan Mad hanya Wrdapat 2 karakter 
yaitu sndek hangkd dan rendemen yang tldak M a  nyata sedangkan 22 
karalcter lainnya berbeda nyata (Tabel 5.3). M a  musim tanam kedua (Tabel 
5.4) terdapat 21 karak&!r yang bafbedta nyata yab umur 50% muncul mslai 
(hst), wmur 58% muncul tongkol (hst), asi (hari), waktu panen (hst), jumlah 
rebah akar (tan.), jumlah rebah batang (tan.), jumlah t a m a n  panen, tinggi 
tanarnan (an), tinggi tongkol (cm), jomlah tongkd dipanen, b&ot hgkol panen 
kupasan (kg), Wbot per tongkd kupasan (g), diameter tmgkol (cm), jumtah 
bark biji per tDRgk4 jumlah biii per Ws, , bobot bifi per tongkol, bobot biji 
panen (kg), ka&r air panan (%), bob& 100 biji (g), rendmen, hadl (t/ha), 
sedangkan 3 karakter menunjukkan nilai yang Udak berbeda nyata 
Karakter yang memlllld nilai yang berbeda nyata d iar t lh  bahwa karakter 



















Hasll anansis nilai kuadrat tengah (TM 5.5) karakter jagung dm musim 
di Jombang menunjukkan bahwa karakter umur 5096 rnuncul malai (M) , umur 
50% muncul brtgkl (hst) , ad (had) , waktu panen (hst) , jumlah rebah akar 
(tan.) , jumlah rebah batang (tan.2 furnlah tDngkol dipanen, bobot 100 biji (g) , 
rendemen menunjukkan nUai yang berbrda nyata. Sedangkan dengru, karakte~ 
lainnya yang Mak krbeda nyata. Perbedam lni menunjukkan babe ka rab-  
karakter tersebot dipengaruhi deh interaksi antam m p  dan musim tanam 
pada daerah loinbang. 
Hasil analisis nilai kwdrat tengah k a a k  jagung dw mush di Kedlri 
(Tahel 5.6) menuhjukkan bhwa ada 16 karakber yam brbeda nyata. Kwakter 
-.but ialah umw 50% rnuncul malai (hst) , umur U)% m u d  Eongkol (hst) , 
waktu panen (hst), jumlah tanaman panen , trnggl tanaman (ern), jumlah trmgkol 
dipanen, bobot per tongkd kpwan (g) , panfang tongkol (cm) , diameter 
tongkol (cm) , jumlah baris biji per tongled , jumlah biji per baris, boht btji per 
tongkol , bobt biji panen (kg) , kadar a!r pawn (%) , bobot 100 biji (g) , 
rendemen , hasil (Vha). FeMaan  ini menunjwkkan bhwa karakter-karakker 
tersebut dipengaruhi oleh lntwaksl antwa genatip dan musim tanam pada 
daerah Kediri. 
Analisis nilai kuadrat tengah kadW jagung dua musim di (Tabel 
5.7) menunjukkan karakter wmur 50% muncul malai (hst) , umur 50% m w ~ u l  
tongkd (M) , asi (harl) , waktu panen @st) , jumlah rebah batang {tan.), bob& 
mngkd panen h m n  (kg) bow per tongkal kupasan, paflang m k o l  (an) , 
jumlah bark MJi per tongkol, jumlah Mji per barb, bobot Mji per toogkcd , bobot 
biji panen (kg) , kadar air panen (96) , bobd 100 Wit@), hasil (t/ha). Perbedwn 
tersebut menunfukbn bahwa kawkbr-karakter tembut dipengaruhi deh 
interaksi antara genotlp dan musim tanam pada daerah Malay. 
Hasil anallsk nilai kuadrat tengah karaWer jagung dua rmbsrrn dl 
Trenggalek (Tabel 5.8) memunfukkan bahwa ada 10 karahr yamg berbeda nyata. 
KaWer tiwsebut ialah umur 5096 m u m l  malai (hst) , urnw 50% m u d  
tongbl (hst) , asi (hari), tinggi tanaman (cm), tinggi tongkol (cm), bobot bngkl 
panen kupasan (kg), d i i  Eongkd (m), jumlah Wji per barls , bobot biji per 


















tersebut dipenganthi ol@h interaksi antam gemtip dan rnusirn tamam pada 
daerah Trenggalek 
Hasil analii talsel kompilasi hasll analisis varians gabungan di empat 
lokasi selama dua mudm (Tabel 5.9) mwnjukkan bahm tarlapat 20 karakter 
yang berbeda nybta pada tamf ujl F 5%. Kamk-kamkt;er tersebut rnelrputi 
umur 5096 munal maiai (hst) , umur 50% mum! tongkol (hst) , asi (hari) , 
waktu panen (hstl , juanlah rebh akar (tan.) , jurnlah rebah batang (tan.)!, 
jurnlah tanaman panen , tinggi tanamen (cm) , tinggi trmgkol (an), bobot 
tongkol panen kupasan (kg) , bobot per tongkol kupman (g), diameter tongkd 
(cm) , jurnlah baris biji per tangkol , jurnlah Mji per bark, b o w  biji per tongkd , 
bob& biji panen (kg) , kadar air panen (%) , bobot 100 biji @) , rendemen , 
hasil (t/ha). Sedangkan untuk kamMer yang Mak betbda nyata yam , jumiah 
tongkd dlpanem , indeks tongkol , husk cover duin panjmg bngkd (cm). 
Nllai yang hrbeda nyata pada 20 karaktar nrenunjuWcan bahwa karakter- 
karakter tersebot dfpengatuhi oleh inkrabi gienotip dengan lakasl yang M a  


































Tabel 5.6. Nilai kuadrat tengah karakter jgigung dua musim di W i d  
WrPkm m m ) )  P x M  ResMud Totrrl % 
Umur 50% muncut mala1 (hst) 13.64* 0.80 4.04 1.64* 0.44 1.40 1.38 
Wmur 50% muncul tongkol (hst) 4.38 1.47 4.48 1.98* 0.55 1.49 1.47 
- . .  
rnd) 33.47 
W a  Panen (MI 0.06 
Jumlah rebah akar (tan.) 1.23 
Jumbh &ah batang (tan.) 1 2  
Jurnlah tanaman panen 10.24 
mi tamman (an) 2893.47 
Tinssl tMlgM (m) 28706.37* 
Jumlah tongkd dipanen 62.06 
Imfelcr tongkd 0.OP 
Huskmwr 2.6W 
Bohot W psne* W=an (b) a.41* 
eobot per bn-19~ k u ~ ~ s a n  (g) 137502.37 
k @ W  bnskal (an) 242.94% 
Mameter tw\gkol (an) 6.99* 
Jumlah bark bijl per t o m  24.12* 
lumlah WJI  per bark 141.68* 
bbrk bijl per bngkol 25139.03* 
Bobot MI1 penen (kg) 35.76* 
l@dW air Psnan (%I 0.39 
Bobt Mfi (@I 8.42 
Re- 0.01 






















P x M Residwl Tatsl 96 
Umur 50% muneul malai (ha) 145.52 ld62 22.23 9.88* 0.50 7.59 1.47 
Umw 50% munufl tongkol (hst) 28.02 0.47 21.72 10.52+ 0.57 5.77 1.49 
(ham 45.83 
Walctu panen (hst) 87.52 
lumhh &h akar (tan.) 1.83 
Jumbh rebah batang (tan,) 29.33 
Jumlah tanaman panen 2.97 
Timi  tanaman (dn) 5235.58 
mi tongkd (an) 24. U 
Jumlah bongkd Mpnen 139.64 
rndeks b~ngko~ 0.05 
Husk w r  0.W 
FmbcJt tMlglml patnn M=+= (kg) 85.20 
per fongkol kupasan (g) 3360.28 
par\tang t ~ l g ~  (m) 30.83 
D m  w (an? 0.42 
Jumlah baris WJI per tongkol 6.22 
Jumhh biji per baris 1.36 
Mi ~ e r  ton- 20236.42 
-by(~anen(@(gl 44.92 
Kadar ah psnen (%) 390.24 
- 108 btii tg) 0.20 
Rendemen 0.00 



















Tabel 5.8. Nilai krradrat tmgah katakter felgung dw musirn di Trenggalek 
lCar8kW ~arrr UhnlMusim) Popubsl P x M Resldwl Tikd I(%%) 
Unur 50% nwnarl mahi (hst) 0.97 2.W 6.2P I.%* 0.29 1.56. 1.05 
Uklw 50% muml tangkd (hst) 7.33 2.33 6.67 3.03* 0.43 2.02 1.22 
ASI (hsn') 12.74* 0.03 0.20 1.38* 0.35 0.65 23.56 
Panen 7.35" 0.79 9.45* 1.03 0.57 2.12 0.87 
Jumlah rebah akar (tan.) 0.06 0.06 0.04 0.06 0.06 0.06 406.20 
Jumlah rebah batang (tan.) 0.02 0.03 0,07* om 0.05 0.04 476.79 
Iumiah tanman panen 12.74 14.88 71.78* 15.84 11.21 21.49 R44 
Tinggi t a m  (am) 10908.37": 150.19 W.06 218AP 86.39 348.92 5.27 
-1 bDngkol 1439.2P 92.24 347.42 245.88* 107.77 189.42 12.25 
Jumbh Wkd dlpsnen 0.02 15.12 55.14 20.02 14.92 21.67 10.18 
Imjeks tongkol 0.a 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 4.78 
Huskaww 0.3P 0.00 0.06 0.04 Q.02 4.03 11.62 
Bob0t tongkol ~ n e n  kupa~an ($1 5.41* 0.38 1.54* 0.47 0.36 0.64 10.50 
per tDngkol kr(pasan 4g) 2622.06 727.24 410.90 993.74* ~ 2 . 7 8  512.13 8.94 
p&ml bKw [an) 1 4 0 . P  2.42 UWZ t6.74 17.86 19.01 21.44 
ownear bDngM (m) 8.- 0.34 0.N 0.91* 0.24 0.60 19.15 
JunJah barto biji per QDngW 0.19 0.64 5.75* 0.63 0.55 1.36 4.95 
Jumlah bljt per baris 466.W 0.95 9.55 25.59* 2.94 14.45 5.68 
w b b i ~ m k  1277.76* 105.24 217.68 409.W 119.54 196.25 11.23 
bifl ~#rm (@) 7 . W  0.18 0.62 0.30 0.15 0.36 10.09 
Kadsr air panen (%) 0.30 0.36 1 .W 0.07 0.18 0.37 1.86 
Bobot 100 biji (g) 112.41* 0.60 15.73 5.35 6.32 8.90 9.a 


































5.2. bgmjahan Taneman 
Kegmjahan merwpakan wkuran yar3 digwn3ksn untuk menenWn k&qWan 
waktu bbunga atau panen. Pada penelftian ini a4pek kegenjahan meliputi umur 
Wunga jantan, umur berbunga Mna, AS1 (anthesk-silkiw firliwyals), dan wakfu 
panen. 
Hasil anadEsa tabel rata-reta umw 50% muncul maJai (W) populasi-rnlasl 
jagung pada lingkungan ygng berbeda vabel 5.10) menwnjukkam adanya perbedaan 
nib1 rata rata tlap mrwim tanam, hall tersebut dlkarenakan adanya perbedam 
lingkungan. Dari data rata-rata total umur berbunga te&pat 7 popubsi yang mur 
Munganya let% gmph d9bandihgkan WkWs pmbnding. Papullisi -but ialah 
U84101, UR3101, UBQZO1, U87201, U64202, UB 4301 dan UB7301. Dari segl stabilkas, 
tetdapet kttmpa popuiasi yang mempuryai penafnpllen umur beibunga bdlm SWI 
dan gdak staMI. 
HBsll analisa mEa-rbtil umur munarl bmgkol (Taw1 5.11) merlujukkan bahwa 
terdapat populad-populasl yang rata-rate umur muncul tongkc11 lebih cepat 
dibandingkan v a m n e t a s  pmbaitdkrlg. P6pulbri yang umur muncul tongkc11 lebih 
cepat yaltu UB4101, W101, UB92.01, U67201, Urn202 &n lB 4301. terdapat 
populasl yang rnempunyai pehMn()ilan sfabil dan HUak staMl pada umur nuncul 
tongkol inl. 
Hasil arralisis tabel r@mrata ASi man) populwi-papulasi jagung pada 
kngkungan yang berbeda (Tabel 5.12) menunjukkan adanya pbedmn AS antar 
populasi yang di~engaruhi 6leh llngkunga. Daifl dm dlpeFoIeh Bahwa ASI populasl UB 
4202 1 Eblh cepat dibandingkan dengan varletas pembanding dm popbllasi-populasl 
lainnya wng dlujl. T W a t  R@JW yang mompWyai penampiIan tizbk stabil. 
Hasil analisis rata rata wnwr panen (Tabel 5.13) terdapat dua populasi yang 
paling genjah diibendingksn dehgan vanetas perclbanding dan popwleai-populasi yang 
diuji yaitu popuiesi UM101 (86,9 M) dan U53101 (87,O hari). Umur panen diamati 
unMc mf$%ahui kege@#m suatu ppuW atau vari#as. Semua populewi 


















Tabel 5.10. PenampiIan dan stabilltas umur 50% muncul malai (hst] pada Iinmngan yaw befbeda. 
Jmba~lq Kediri mbng Trenggaldc m- Riitb ma- 
Papulasi rata rata ram M sdliZ 
MT1 Mn MI3 MR MT1 MR MT1 MT2 Tdtal - - 
A - ~ 1 0 1  48.3 c 47.7 c 4 .0  b 47.7 b 46.7 c 49.7 bcd 49.3 e 50.7 ef 48.1 48.9 48.5 0 .P 0.1 
BLWB3101 48.7 kc 48.0 bc 47.3 k 48.3 b 44.0 d 49.0 de 50.0 & 51.0 de 47.5 49.1 48.3 1.1 0.9* 
C-1 49.0 abc 49.0 ab 46.7 cd 48.7 b 48.0 b 50.7 ab 5LO bcd 51.0 de 48.7 49.8 49.3 0.8 0.3 
D-UB7201 49.7 ab 49.0 ab 46.0 d 48.7 b 42.0 e 49.3 cde 50.7 cd 51.3 cbe 47.1 49.6 48.3 1.5 3.F 
E-Mi4202 48.7 bc 46.0 d 46.0 d 46.0 c 41.0 e 48.3 e 50.3 db 49.7 f 46.5 47.5 47.0 1.5 2.F 
F-UB3301 48.0 c 50.0 a 48.0 b 50.0 a 46.0 b 50.0 bcd 9 . 0  ab 54.0 a 49.0 51.0 50.0 1.1 1 .F  
G-UB4301 48.7 tk 48.0 bc 46.7 Ed 48.0 b 48.0 b 50.3 bC 51.7 bc 51.3 ak 48.8 49.4 49.1 1.0 0.2 
H-U07301 49.7 ab 48.0 bc 47.3 k 48.3 b 49.3 a 49.0 de 51.7 bc 52.0 ixd 49.5 49.3 49.4 R8 0.8 
1-UB3302 49.7 ab 48.0 bc 47.3 bc 48.0 b 49.0 ab 50.3 bc 52.0 ab 52.3 bc 49.5 49.7 49.6 1.0 0.5 
K-MSNA 48.0 c 49.0 ab 49.3 a 48.7 b 50.0 a 51.7 a 53.0 a 52.7 b 50.1 50.5 M.3 W 1.5* 
LARIUNA 50.0 a 48.0 bc 48.0 b 48.3 b 49.7 a 50.0 bcd 52.0 ab 50.3 ef 49.9 49.2 49.5 0 6  OW 
KATA- 
MTAMT 48.9 48.2 47.3 46.2 - - - - 46.9 493 51.2 51.5 48.6 49.5 49B 
Indelrs 
UngkUlgen 4.1 -0.8 -1.7 -0.8 -2.1 0.8 2.2 2.5 
RATA- 
RATA TOT 46-6 47.8 48.4 5L4 - 


































































5.3. -pan Tamman 
Ketegapan tanaman melipus jumM ehft&man W h  akar, rekh akar, @mbh 
tanaman panen, tinggi tanaman, dam tinggi tangkal. Wad analisis rata-rate jwnfah 
mbah akar terdapt satu popllasi yang rata m€a jwnkh d%h akar lebih rendah dari 
varietas pembanding tevmdah y a h  varietas lekma (Qp3), populasi twsebut yam 
poprvlasi UB3301. Ssdanglcan populasi rang YBtd-ri&i r&&h aWlr I* rer#uah dari 
varietas Aauna (O"9) yaitu po~~~ las i  UB4101, U83101, UB7201, UB4202, UW301, 
UB7301, UB 3301 den UB 3302 flabel 5.14). A g m i  tanaman semakin kokoh ?&pet 
dkirikan dengan nilai mta-&a kmkhan akar yay senakin ked. 
Hasil analisa rata-rata kCreBsbn batattg W&apat hljuh populasi yang niki rafa- 
rata kerebahan batang lebih rendah dan' varietas Blma (1,9) dan JYuna (2,2). 
Populasi-populasi tersi3but yam UB4101 (1,1), ~101(1,1), UB4202 (l,7), UB 3301 
(0,7), UB 4301 (Q,6), UB7301 (1,l) dan UB 3302 (0.8). Semakin Unggi nilai rata-rata 
ke&Wwn batang r n i h  WnaFhan Bken mudah W h  flabel 5.15). 
AnwlDsis tabel rata-rata jumlah tanaman panen per plot papulask-populasi jagung 
pada lingkungan yaw be&eda mujlkkan bawa ada r)clpulasi-popufm. yang rata rata 
jumlah tanaman panen per plot untuk populasi jagung lebsh binggi dari varietas 
pembandlng. Terdapat empat ppulabi y m g  r a t a - q  tlr@gl yaitu UM101 (42,6), 
UB3301 (42,2), U64301 (43,2) dan UB7301 (42,7). Semakin tinggi nllai fata-rata maka 
semakin tinggi niibi MI panen per plat (Tabel 5.16). 
Hasil analids rata-rata Unggi tanaman menunjukkan bahva papvkrsi yang rata- 
raa tinggi tanaman yang Mnggl &blah UB7201 (188,69 m) se(18ngkan p~pulasi 
yang rata-rata tinggi tanaman yang te& adatah pppulasl U84201 (164,3 an). 
SemaWn tlnggi bnaman maka m a k i n  bePar Rersll rang dipmkh (tabel 5.17). 
Hasll analisa &-&a Unggi tongkol (TaM 5.18) didapat hhwa Unggi tongkol 
Wnggi  pada papulasi UB7201 (90,2cm), sedangkan u n m  Edlai rata-mta Unggi 
bngkof twendah pada papulasi UB4101 (74,3a). Timggi tungkd berkomlasi dengan 
hasll panen per plbt. SernaMn tinggf 6nggi mngkol m a h  hesil akah Unggi, m u n  
kehahannya akan semakin mudah rebah karena bobt  twrgkol pada ketJnggbn 


















































- - - 
mbm Kedtri Malang TTenssdek Rata- w- ma Wlasi - - reta rata -lab bi sdi2 
~- - - -  
- - rn __MMT1 - ~~ MTZ MT1 bfR MU - _Wry - - MTl - - - t4-p - Tatat 
k W 1 0 1  28.3 ef 3 . 3  rs 43.3 ab 4S.0 a 46.7 a 47.3 a 44.3 a 45.3 a 40.7 4 . 5  426 1.3 B.0 
01~83101 34.0 bmk 41.0 a 40.3 ab #a3 e 43.0 a 46.7 a 41.0 ab 39.7 atw 39.6 41.4 40.5 0.8 G1 
C-UB4201 27.9 f 39.3 a 41.0 ab 42.7 abEde 44.7 a 46.0 a 38.3 abcd 39.3 abcd 37.8 41.8 39.8 1.4* -9.8 
D-UB7201 33.3 bcdef 38.0 a 40.3 ah 4S7 ab 48.3 a 45.3 a 40.0 Bb 41.3 abc 40.5 42.6 41.5 1.1 -1.4 
EWM2 29.3 df# 40.7 a 42.7 ab 497 a m  46.7 a 45.7 a 41.0 ab 3 . 7  d 39.9 41.2 40.5 1.4 1.6 
F~llB3301 39.a ab 44.0 a 46.7 a 45.0 e k d  47.3 a 46.0 a 32.3 d 37.3 cd 41.3 43.8 42.2 0.9 14.0 
G-U04301 41.7 a 39.7 a 42.3 ab 44-7 a& 45.3 a 43.7 a 44.0 a 44.0 ab 43.3 43.0 43.2 0.2* -8.9 
H-UB7301 38.3 abd 41.3 eb 39.0 b 45.7 a h  47.7 a 47.0 a 41.0 Bb 413 abc 41.5 43.8 42.7 0.8 -0.5 
3-U83M2 37.8& 3 8 . 7 ~  43.3ab 3 R 3 b d e  48.3a 4 6 3 a  33.7Cd 34.3d 40.8 39.7 90.2 1.0 4L5 
KBmA 34.7 kd 40.7 a 42.7 ab 4Q7 ab& 46.0 a 47.0 a 39.0 a k  45.3 a 40.6 43.4 42.0 0.9 0.4 
RAT-RATA 
MT 34.2 40.1 413 43.0 - 46.4 46.0 392 40.1 40.5 42.3 41.4 
IlmleIs 
Unglwngan -7.2 -1.3 0 8  L6 - 5.0 - 4 6  -- -2.2 -1.3 
M A M A  


































Tabel 5.18. Penampllan dan stabilbs tinggl bngkol (cm) pada lingkungan yang berbeda 
 bang K ~ M  Malens ~ r w r g g a ~  Rata- Rag Rata- Papubsi - mta rata rrrta M sd12 
MT1 PrrZ MTl MIZ MTl MIR MTl MR MTl MT2 Total - 
A_UBQlOl 73.6 c a.6 ab 84.4 c 55.4 ab 62.5 d T 2 7 . 4  
B_U83101 91.6 ab 100.2 ab 93.5 bc 48.7 b 59.5 d 60.0 e 77.4 ab 81.9 c m.5 72.1 76.6 L3 83.8 
C-W201 84.1 be 8R.6 ab 96.6 k 48.5 b 67.8 al 68.5 de 80.1 ab 82.7 c 821 71.8 77.0 1.1 -1.9 
D-UB7201 95.3 ab 84.3 b 105.4 ab 59.7 ab 96.7 a 69.2 a k  86.4 ab 103.5 ab 2 84.2 90.2 1.0 30.0 
E-UB4202 94.1 ab 84.5 b 100.9 ab 70.3 a 97.6 a 883 abc 80.3 ab 95.2 bc 93.1 84.6 88.8 0.7 7.4 
F-lJB3301 92.5 ab 913.5 ab 102.3 ab 55.7 ab 83.0 ab 814 b d  88.8 a 82.5 c 91.7 79.4 85.5 1.1 -1.0 
G-IJ64301 99.7 ab 101.8 a 1B5.8 ab 55.0 ab 87.2 ab 793 cd 89.6 a 92.0 bc 95.6 82.0 88.8 1.2 -11.9 
kUB7301 105.0s &.8ab 113.8a 65.7a 80.3bc 78.5al 79.0ab 8 4 . 3 ~  94.3 78.8 86.6 1.1 38.6 
3-UB3302 95.7ab 91.5ab 100.2ak 62.8ab 95.3ab 95.8ab 74.8ab 64.9d 91.5 78.8 85.1 0.6 128.0 
K-BBSMA 104.0 a 98.2 ab 102.1 ab 63.8 ab 97.0 a 100.3 a 80.3 ab 111.0 a 95.9 93.3 94-6 1.0 a . 7  
.5 ab - 
- 
m- 
M A M T  93.5 92.2 100.3 58.6 82.9 81.7 - 80.1 89.4 89.2 80.5 84.8 
bl$eks 
U&mgan 8.7 7.3 15.5 -26.2 -1.9 -3.1 -4.8 4.6 
MTA- 


















5.4. Kankaer ~cmgkol 
Karakter tongkol tbnamah meliputl m a  espdk yang Mulxmgan dfflgan 
tongkd yang dipanen. hrakter ini melim' jwnlah tangkd dipanen, indeks tongkd, 
husk WWI bobat mgkd panen kupasan (@I, bobat per W kW= (g), 
panjang b n w  (an), diameter tangkol (an), jumlah baris Mjl pw tonglrol. 
Analisa taltrel jumlbh tongkol yang d@ten &&$pat papulssl yaw mta-rata 
jumlah tongkol yang dipanen lebih Unggi dari verietas pmbmding yam pop&& 
UB4101(41,9), UB72lll(40,8), U53301, (41,8), UB4301(43), UBUOl(42,2). WWR 
tinggi jumlah tongkd yang dipanen maka akgn bwpengawh pada MI popufasi 
~@luns per pht. 
Hasil analisa indeks M g k d  pada populasi-populasi jagung didapat bahwa 
semw papulasi yang nilai indeks Wgkdnya leMh besar atau sama Bengen mietas 
pernbanding Bisma dan Arjuna. Penarnpalrirn dari semw popdasi juga menunjuWcan 
kesamaan dengan vatfetas pembandhg. 
Tabel rata-rala hcrrk cow pada wulasi  b d a p t  irna poplrlzlsi yang memlli 
nllai husk cwer leMR m & R  dad varietas petttbaiKNng. Wma populasi W yaltu 
UB4101, UB3101, UB7201, U84202 dan U84301. Rab-rata husk mver populasl 
UB4101 ialah W @ t a  itennclsh d$rl semm po@dM yartg dfuji mupun vasieZas 
pembanding. PenampiIan husk cover populasi U84101, UB3101, UB4202, U87201, 
U64202, UB 3301, UB 4301 dan UB 3302 samg den9m ~ 8 ~ 1 ~  varietas 
prnbandlng. Hal twebut didrikan dengan $amanya huwf notasi. 
H a l  analisa rata-mEa bb€ tongkd panen kuptan per plat Wdaprd llma 
popul& yang rata-rata herat mgko( lebih tinggi dad varkta pembanding. Populasl 
populasi tersebut $lab W 1 0 1  (6,O kg), UB 3301(6,4 kg), UB 4301(6,5 kg), UB7301 
(6,2kg) dan UB 3302 (6,O kg). Rata-rzuta pcpdaSr UB4301 merupakan &-rata 
Wnggi dari semua papuleJl clan varletes pmbading. 
Analisa tab1 rata-rata @bat FW tongbf kupasan menunjukkan bahwa rnlasi  
U64201, UB3301, W84301 Uan U03302 memlliM nilai rata-rats bobot per tongkol 
kupasan leblh tinggi dibandingkan dengan varietas BisM dan A r f u ~ a .  Hasil per tmgkoi 
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Tabel 5.22. Penampiian dan staMitas 6obot ton~kol panen laupasan (kg) per plot pada lingkunqan yang berbeda 
mbang Wrt -4 T-M Rata- Rats- R.ata- Populasi rata rata rata bi Mi2 
MTl HR MTl MT2 MTl MT2 MT1 MTl Ml2 T&l 
kUB4101 3.2 e 7 .  b 5.3 abc 4.8 a 5.9 ab& 8.5 abcd 6.3 a 6.6 ab 5.2 6.8 6.0 0.9, 0.5 
B-lB3101 4.5 bcd 7.8 b 5.1 abc 3.5 b 5.8 abcde 7.4 d 4.9 b 5.6 bcd 5.1 6.1 5.6 0.9 -0.1 
C-UB4201 3.3 & 7.9 b 4.8 bc 3.2 b 5.0 e 9.4 a 5 9  ab 56  bal 4.7 6.5 56  1.3* 0.1 
D-UB7201 4.0 &a 7.7 b 4.5 c 3.4 b 5.6 ale 7.4 d 5.3 eb 5.8 bal 4.9 6.0 5.4 1-01 a1 
E-UB4202 3.5 & 7.3 b 5.3 abc 3.9 ab 6.3 atKd 8.0 cd 5.4 ab 5.0 d 5.1 6.0 56 1.0 0.1 
F-a3301 5.7 a 9.7 a 6 2  a 3.7 ab 6.9 a 8.1 bcd 5.5 ab 5.4 ai 6.1 6.7 6.4 1.01 0.7 
G-W301 5.5 ab 7.9 b 5.9 ab 4.2 ab 6.7 ak 8.1 bcd 6.2 a 7.2 a 6.1 6.8 6.5 0.8 0.0 
H-UB7301 4.9 atsc 8.9 a 5.3 abt 4.3 ab 5.4 de 8.9 ak 5.4 ab 6.4 abc 5.3 77. 661 1.1 0.1 
J-UB3302 4.9 alPc 3.5 b 5.3 a k  4.2 ab 6.1) ab 9.1 ab 4.7 b 5.6 bal 5.4 6.6 6.0 1.01 0.3 
LEISMA 4.3& 7.8b b.Ok 3.5b 5.7kde 8.0bcd 4.9b 6 2 a k  5.0 6.4 5.7 1.01 a1 
LMwN4 &3 cde 7.1 b 4.7 c 3.8 ab 5.4 de 7.4 d 5 1  ab 6.4 abc 4.7 6.2 5.4 0.9 0.1 
RhTA- 
MTA MT 4.3 7.9 5.2 3.9 5.9 8.2 5.4 6.0 5.2 6.5 5.8 
1- 
U~kwrsan -1.6 2.Q 4.6 -2.0 - 0.3 2.4 -0.4 0.1 
RhTA- 
MTA TOT 6.1 4.5 7.1 5.7 


















Tabel 5.23. Pemmpilan dan statdlitss Blobot per bongkol kupasan (g) pada lingkungan ~ang lmbeda 
0-W3101 132.2 abc 1516 a 251.2 a 150.0 ,k 229.4 a ZM.7 b 1913 bcd 196.7 b 201.1 175.7 188.4 1.0 59.7 
C-W201 128.0 ak 160.3 a 247.7 a 195.0 a 175.4 d 2523 a 222.8 ab 2023 ab 193.5 202.4 198.0 0.9 524.5 
D-UB7201 122.7 k 1513 a 2114.2 a 108.3 d 196.1 bcd 206.7 b 197.7 abcd 217.5 ab 190.2 171.5 180.8 1.1 175.4 
E-W202 114.8 bc 15L3 a 241.7 a 120.0 cd 214.8 abc 237.4 ab 178.3 d 204.3 ab 187.4 170.3 182.8 1.2 48.9 
F-UB3301 160.8 a 176.3 a 26.8 a 150.0 lk 224.2 ab 230.1 ab 227.0 e 198.3 b 214.5 168.7 201.6 0.8 121.1 
G-UMM1 142.7 d, 164.3 a 251.3 a 155.0 b 234.4 a 243.9 a 217.5 ab 224.2 ab 211.5 196.9 204.2 1.0 48.3 
H-UB7301 134.7 abc 170.3 a, 252.0 a 171.7 ab 188.6 Od 2322 ab 192.5 bcd 224.7 ab 192.0 199.7 195.8 0.9 65.0 
3-UB33Q2 132.7 abc 15810 a 247.8 a 181.7 ab 229.9 a 249.9 a 179.5 d 232.5 a 197.5 205.5 201.5 1.0 167.2 
K-WMA 131.7abc166.7a 251.ta 148.3lbc 2 4 5 . 3 ~  223.7ab 203.7akd215.Oab 207.2l86.4197.8 1.0 23.0 
LAR1UNA 1 9 8 . 0 ~  153.53 - 294.53 168.3ab 2Q6.9akdM6.0b 182.3cd 226.2ab - 185.9 lB.5 1873 1.0 106.1 
M A -  
RkTA MT M9.2 1592 248.1 156.8 - 214.0 228,3 20.7 213.3 198.0 189.4 193.7 
I* 
lh@unm -64.5 -34:s 54.4 -36.9 20.3 34.6 7.0 19.6 
RTYTA-RATA 
TOT 144.2 202.5 121.1 207.0 


































Hasil analid rahl-rata panjang tongkd munjukan bahwa populasi 
U63301, UB430.1, UB7301 dsn UB3302 mamikki rab-rata parrjang tongkd dl 
atas varietas pembandii, Sedang untlak popdad UB4101, UB3301, UB4201, 
WM1 dsn U84MZ miilki &a-rata paitjang tmgkol dibmah rata-rata 
varietas pembai?ding (Tabel 5.24). Karakter bngkol Udak dipengsrwhi deh 
llngkungan dan mnurljukkan staMlltas di m u a  llngkungan. 
Hasil darl anallsls mta-rata diamte~r tongkd m u n j u k n  W p a t  dua 
populasi ufi yang memlHki n1M kblh tinggi d#Mndlng dengan kaua vatletas 
pembanding. PwulEKi UBqlQl dan UBJ2Ol menunjukkan n M  leMh tinggi 
difmdlng kbdw varietas pembndirQ yam setmar 4.7 cm (Tabel 5.25). 
Hasil analisis dari rata-mta jumlah bark bys per tongkal pada populasih 
populasi jbgung nrenunfukan populbsi-papula51 yang Bluji pa& IMgkuhgan yang 
berbeda iebih tinggi dibandingkan dengan vatiekwarietas pernbanding. Mai 
~rtinggi &rI ma-ram jumlah bllris pef tdngktdl yaitu 16.3 pada populasi uji 
UWlOl (Tabel 5.26). 
Anatisis dafl mta-m jumlah Wl per hris pbpLIlasl Mung menunjuksn 
bahwa hanya popuM UB7301 yang menunjukan niM rata-rata jurnlah Mji per 
baris l&ih tslrggi dlbamding fiefigah varietaS p&lhbgtWng. Sedangksir pc@dW- 
populasi yang lain mermnjukan bahwa rata-rata jumlah biji per bark di bawah 
vari€!tas pemb8hdinQ ( T ' '  5.27). 
Dari hasil analir;is bobot bfji per tungkol -asi jagung yang di 
uji pada iingkunga yang krbeda rnmwnjulcan M W h  poprrlasl yang 
rnenunjukan rata-tata bob& by per tangkol lebih tinggi dibanding dengan 
We-Wetas ~bsndim YaiW UB4101, UB4201, UB3301, UW301, UB7301, 
dan UB3302. sedang populasi UB3101, UB7201, clan UB4202 di bwah rata-rata 
Varietas 6im (Tabel 5.28). 
Has11 anal* &ti rata-rata biji panen (kg) per pEot populasi-pogulasi 
jagung mrdapat dua populad uji yang munjukan i3obot biji pirm terfinggi 
dibandlng dengan varitas-wMas ujl dan populwi uji yang lain. Dua populasi uji 
t&sebut y a i  UBUOl dan UB4301 s&Har 4,6 kg. SdFing p6puW-pb.pulasi 
rang W h  tinggi dlbanding varietas pembanding yaitu UWlOl(4.3 kg), UB7301 


















Tabel 5.25. kmrnpilan dan stabilbs diameter tongkol (a) pada lingkungan yang berbeda 
0-UB3101 4.0 a 4.2 a 4.7 a 3.8 b 4.6 a 4.2 c 4.5 a 4.9 b 4.5 4.3 4.4 0.9 OXI 
C-W201 4.1 a 4.3 a 4 9  a 4.4 a 4.8 a 4.9 a 4.1 a 5.2 b 4.6 4.7 4.6 0.9 0.Q 
D-UB7201 4.1 a 4.1 a 4.7 a 3.9 b 4.5 a 4.4 abc 4.5 a 7.5 a 4.4 5.0 4.7 2.6* Q.4* 
E-W202 4.0 a 4.1 a 4.8 a 4.0 ab 4.7 a 4.8 ab 4.4 a 4.9 b 4.5 4.5 4.5 0.9 0.0 
F-WSO1 4.2 a 4.2 4.8 a 4.1 ab 4.9 a 4.6 abc 4.5 a 4.9 b 4.6 4.5 4.5 0.8 0 3  
G-UB4M1 3 9  a 4.1 a 4.8 a 4.1 ab 4.6 a 4.3 bc 4.5 a 4.8 b 4.4 4.3 4.4 0.8 OA 
H-U87301 4 3  a 4.1 a 4.8 a 4.1 ab 4.6 a 4.4 abc 4.3 a 4.9 b 4.5 4.4 4.4 0.8 0.0 
3-UB3302 4.1 a 4.2 a 4.5 a 4.2 ab 4.6 a 4.7 abc 4.3 a 4.8 b 4.4 4.5 4.4 0.7* OA 
KJWA 4.2 a 4.4 a 56  a 4.2 ab 4.9 a 4.6 abc 4.6 a 5.2 b 4.7 4.6 4.6 8.9 0.0 
LNUUHa 3.9 a 4.1 a 4.7 - a - 4.1 ab 6 6  a 4.4 abc 4.5 a 5.0 b 4.4 4.4 4.4 1.0 Qdl 
RATA- 
RATA MT 4.1 4.2 4.8 4.1 4.7 4.5 4.5 5.2 4.5 4.5 4.5 
rndeks 
u m m  -0.4 a3 0.3 -0.4 0.2 0.0 0.0 - 0.7 
RATA- 
RATA TOT 4.2 4.4 4.6 - 4.8 


















Tabel -~ 5.26. PenampiIan - clan stabiMtas jurnlah baris M31 e r  tcmgkol pads - -  l imkum yaw- berbeda 
Jcinbirng Kadiri Mabng T-lek Wa- Rata- Rab+ 
popUlasl - - - - rata ata mta M sdl2 
ml !a2 mi MR MTl l'm MT1 MT- MTl MTZ T-l 
-- 
kL184101 16.1 a l k  
BJt33101 g1.1 d 14.5 cd 13.7 e 11.8 f 15.0 cd 14.6 ef 15.7 b 14.5 cd 14.4 13.8 14.1 1.3 0.2 
C-WOI 14.4 b 15.5 b 15.1 b 13.1 kde m.4 a 16.2 b 16.3 a 16.8 a 16.0 15.4 15.7 2.0* -0.1 
~_U87201 14.0 k 14.3 cd 145 cd 14.7 a 15.1. cd 14.5 ef 14.9 c 14.7 c 14.6 145 14.6 O.2* -0.1 
E-WWO2 14.3 b 14.7 e 14.9 b 12.7 e 17.0 b 16.8 a 14.8 cd 15.7 t, 15.3 15.0 1 5  1.6* 011 
F-UB3301 14.4 b 14.1 d 14.4 cd U.2 bcd 15.4 c 15.6 c 14.6 cd 14.7 c 14.7 14.4 14.4 0.8 0.0 
&U64301 l3.6 c 14.3 cd 14.7 bc 13.5 b 14.8 d 14.3 f 14.8 d 14.1 d 14.5 14.0 14.3 0.5. 0.0 
H-UB7301 13.7 s 13.6 e 14.1 de 12.8 de 14.7 d 15.2 cd 14.3 de! 14.9 c 14.2 14.1 14.2 0.9 0.0 
J-UB3302 14.0 bc la3 cd 13.9 e 13.1 krle 15.0 cd 14.9 de 14.6 cd 14.4 d i4.4 14.2 14.3 0.73 4.1 
K_EISMA 13.0 d 13,s e 13.9 e l3.2 bai 14.8 d 14.2 f 14.0 e 14.6 c U.9 1 13.9 0.7 -0.1 
- 
RATA- 
RATA MT 13.8 ~ - -  14.4 14.3 13.1 15.7 15.1 14.9 ~- - -  15.0 14.T 144 14.5 
I* 
~ W k ~ g a # ~  ~ ~ - 1.7 4.2 4.2 - -1.9 - 1.2 0.5 0.4 Q.5 
- - -  - 
RATA- 
RATA TOT 14.1 iS,J 15.4 ~- 14.9 


















Tabel 5.27. PenampiIan dan stabfltas jumlah Wjl per baris pada iingkungan wng berbeda 
mbang Kediri Mabng T m M  fa@- Ratb Rata- 
~u~ - mta fata rata bl ail2 
MTl Ml2 MT1 MR MTl MR MT1 MR MTl MR Total 
A-W101 22.5 c 13.7 f 31.1 a 3Q.7 bc 31.9 a 29.6 d 27.0 bc 29.9 ef 28.1 28.5 28.3 1.1 5.3 
0-U83101 27.5 ab 28.3 cde 32.3 a 27.0 de 31.8 a 30.4 cd 26.3 cd 32.2 & 29.5 29.5 29.5 0.9 a4 
C-U84201 26.5 ab 27.7 de 31.9 a 29.2 bail 26.9 b 34.1 ab 30.0 ab 283 f 28.8 30.0 29.4 0.5 LO 
D-UB7201 26.2 ab 26.0 ef 3Q.9 a 24.2 e 31.7 a 32.2 akd 27.0 bc 35.6 ab 29.0 29.5 29.2 1.3 511 
E-W202 24.2 bc 28.5 cde 30.7 a 27.0 da 32.0 a 31.1 bcd 27.1 bc 32.1 cdef 28.5 29.7 29.1 1.1 4.4 
F-U63301 28.4 a 31.0 bc 31.8 a 27.8 cd 31.2 a 30.1 d 31.9 a 30.2 clef 30.8 298 30.3 O.2* 12 
G-UB4301 27.2 ab 31.3 bc 32.4 a 28.5 Ed 30.8 a 32.6 abcd 27.8 be 33.0 kde 29.5 31.4 30.4 0.9 -0.3 
W-UB7301 26.3 ab 34.4 a 33.9 a 32.1 ab 33.3 a 34.6 a 26.3 cd 33.3 bcd 29.9 33.6 31.8 1.2 2 6  
J-UB3302 26.4 ab 31.0 bc 33.1 a 34.1 a 33.6 a 32.5 abcd 23.5 d 34.4 bc 29.2 33.0 31.1 1.3 5.2 
K-6ISMA 25.8 abc 34.0 ab 32.7 a 32.2 bcdr 32.7 a 32.7 abad 28.2 bc 331 bcde 29.8 32.5 3 1  1.0 1.3 
L ARHINA 26.0 ab 29.9 Ed 32.9 a RL.3 bc 34.1 - a 33,6 a k  27.5 bc 30.9 a 3Q.3 33.1 31.7 1.4 1.1 
RATA- 
RATA MT 26.2 29.6 32.1 29.2 313 32.1 275 - 32.8 29.4 30.9 30.2 
lrdeks 
Lhgkungan 4.0 4.5 - 2.0 -1.0 1.6 1.9 -2-7 2 5  
RATA-RATA 
-tWl 27.9 30.7 32.0 30.2 


















Tabel 5.28. Penampilan dan stabilltas bobot biji per tonglcol (Q) pada linglcungan yang berbede 
3cmbang Kedlri w n g  Tnenggaldc Rata- Rata- k&a- 
WUlaJi - rata mta mta M sdR 
MT1 MTZ MT1 MI2 MT1 MR MT1 MR MT1 MT2 Total 
6-U631M 112.2 ab 126.8 ab 13.3 a 9 bc 139.5 a 147.9 d 90.2 bcfl 86.3 b 119.8 113.2 116.5 0.9 42.9 
C-UB4201 115.2 ab 131.3 ab 142.1 a 110.0 ab 1 b 190.1 a 99.5 k 92.0 ab 118.4 130.8 124.6 1.1 113.7 
D-UB7201 1082 k 116.2 b 1 . 6  a 61.7 d 118.1 b 151.2 cd 84.5 al 107.5 ab 111.4 109.1 110.2 1.0 142.4 
E-U84202 102.7 be 130.2 ab 134.8 a 86.7 c 145.5 a 173.1 ab 76.8 d 100.0 ab 115.0 122.5 118.7 13* 5.1 
F-UB3301 129.7 a 144.8 a 132.1 a 85.0 c iM.8 eb 171.6 a k  118.8 a 100.9 ab 127.8 125.3 126.6 0.9 144.6 
G-W301 121.0 ab 138.3 a 134.0 a 108.3 ab 131.9 atr 1SU.5 ab 90.8 bcfl 108.7 a 119.4 134.0 126.7 1.0 -0.1 
ICUB730t 113.0 ab 143.1 a 139.5 a 110.0 ab 125.4 ab 173.0 ab 84.0 ai 107.5 ab 1155 133.4 124.4 1.0 19.4 
J-UB3302 1125 ab 136.0 ab 132.5 a 116.7 a U9.8 ab 163.4 bal 85.8 cd 110.8 a 115.2 131.7 123.4 0.9 24.8 
KBISMA 1093 abc 141.9 a 133.8 a 88.3 c l39.1 a 169.3 kd 91.7 bod 101.7 ab 118.5 125.3 121.9 4.1 -16.1 
132.4 L . A !  89.5 - c 12SB3 ab a 983 abc 128.8 ab 151.6 - cd 90.6 bEd 108.3 a 110.3 l21.6 116.0 0.8 26.8 
RATA- 
RATA M7 110.4 132.9 136.5 97.4 t31.7 166.7 93.0 - 101.8 117.9 124.7 121.3 
I* 
Limkungm -10.9 11.6 15.2 -23.9 - 10.4 45.4 -28.3 -19.5 
R ATA-RATA 


















Tabel 5.29. PenampiIan dan stabilita$ bobot biji panen (kq) per plot pada lingkuoqan yiang b e W a  
]ombang wid Malaw Trenssdek Rata- Rata- Rata- 
POPUM mta rata mta M sdi2 
m tm-2 --- MT1 m MTl m MTl Ml'2 1 m Total 
u 0 . 9  0.3 
8-UB3101 3.5 a k  4.8 bcd 4.0 bc 3.1 ab 4.5 abc 5.5 d 3.9 b 3.0 C 4.0 4.1 4.0 0.8' 0.0 
C-UE4201 2.7 d 4.9 bcd 3.8 bc 2.2 c 3.9 c 7.4 a 4.3 ab 3.1 bc 3.7 4.4 4.0 1.4* 0.1 
D-UB7201 3.1 bul 4.4 d 3.5 c 2.0 c 4.4 bc 5.6 al 4.2 ab 3.9 ab 3.8 4.0 3.9 0.9 0.0 
E-UB42OZ 2.7 cd 4.8 trcd 4.1 abc 2.5 bc 4.9 ab 6.0 bcd 4.2 ab 3.0 C 4.0 4.1 4.0 1.1 0.0 
F-UB3301 4.3 a 6.3 a 4.8 a 2.1 c 5.4 a 6.4 bcd 4.3 ab 3.3 bc 4.7 4 5  4.6 1.2 0.4 
G-UB4301i 4.2 a 5.1 bcd 4.7 ab 2.5 k 5.1 ab 6.2 bcd 4 8  a 4.2 a 4.7 4.5 4.6 0.9 0.1 
H-UB730T 3.9 ab 5.6 ab 4.2 abc 3.3 ab 4.4 bc 6.9 ab 4.3 al, 3.7 abc 4.2 4.9 45 1.0 0.0 
1-UB3302 3.9 ab 4.7 cd 4.1 abc 3.1 ab 4.7 abc 6 3  kd 3.7 b 3.8 abc 4.1 4.5 4.3 0.8 0.0 
K-BISMA 3.4 bed 5.3 k 3.8 bc 2.1 C 4.5 bc 6.3 kd 3.8 b 3.6 abc 3.9 4.3 1 1.1. 0.0 
IARJUNA 2.6 d 4 5  cd 3.7 c 2.5 k 4.2 bc 5.7 cd 4.0 ab 3.7 abc 3.6 4.1 3.9 0.9 0.0 
RATA- 
RATA MT 3.3 5.0 4,l 2.6 4.6 6.3 4.2 3.5 4.1 4.3 4.2 
lndeks 
mkunpen 8.9 0.8 -0.1 -1.6 - 0.4 2.0 0.0 -0.7 
RATA- 


















Adar air panen di igaruhi  oleh interaksi gemtip x lingkungan. Dengan 
demlkian kandungen air biji pada saat panen akan dhtukan selatn deh rata-rata 
populasi juga oleh Wi dan muslm penanaman. Hal ini akan membarikan 
kosekuensi p.lerbeda9n lama pengringan jfka byi jagung dipipii kering. Hasil anatids 
kadar air panen (%) populasi-papulasi papulaei yang dial mnunfwkan bama 
terdapat populasi 41 yang memiiiW rats-ata kadar air panen leMh Vnggi dlbanding 
rata-rata W a r  air varletas varletas pembnding. Papulasi uji yang tnemiliki r aw  
rata kadar air Wnggi  yaitu UB4101 (Tabel 5.30) 
Bobat 100 Mji m u n m  adanya kefagmm. Hasil andisk rata-rata bobot 
lMl biji (9) populasi populasi yang diwji fnenunjukan bahwa papulasi UB7301 dan 
UB3302 mermiliki ma-rata bobot 100 blji (g) lebih Unggi ditMndlngkan dengan 
populasi-populasi jagung lain yang diuji pada lingkungan yang bertwda (Tabel 5.31). 
Bobat Mji ini dgtmakan unhrk m t u b n  kebutuhan Mjl pieMtwn lws pa* Jarak 
terbentu. Dengan demikian jika papulisi-populasi terpilih akm dlproduksl maka 
ukuran dan banyahya biji dapt  diatur dengan mengatur l o w  prcduksT dan 
musim penanaman &lngga produksi dcan -en. 
Rendmen rnenwkan propd bifl pwlan mad*  bPbot tongkol 
kupasa. Semakin tlnggi rendemen maka bobat Mji relaW semakln banyak. Hadl 
anallsa rata-mta rc.ndemen populed jagwng pada tingkungan yang berbeda 
menujukkan bahwa &&pat papulasi-popuJlasl yamg beds diatas dan di baw& 
rendemen varletas-varletas pembandlng. Papulasi yang msnunfukkan randemen di 
atas rendemen varletas pembanding hanya satu yaitu UB7301, sedang populasi- 
populasi UB3101, UB4201 UB7201, dan UB3301 berada dlbawah rendemen varietas 
pembanding (Tabel 5.32). Rendem yang pasti &pat digunakan u m k  mnduga 



































Kabel5.31. PenampiIan dan sfmbiliis bobot 100 bid (g) pada llngkungan m berbeda 
m b n g  Kedfrl M&ng TrenSealek Rata- R;Pta- Populasl - mbr rata rata M sdn 
MT1 m m Mr1 m m MTl Ml2 Total 
A-UM01 27.8 d 29.7 a 23.9 e 30.2 a 24.4 cd 28.5 a 23.0 a 24.0 c 24.8 28.1 26.4 0.7 5.0 
B-UB3101 27.8 d 28.7 a 28.1 bcde 31.5 a 29.0 abc 26.3 a 22.9 a 27.6 akc 26.9 28.5 27.7 0.7 2 6  
~ ~ 8 9 2 0 1  33.6 abc 28.8 a 25.9 de 31.5 a 23.7 d 27.1 a 23.0 a 24.9 k 26.8 28.1 27.4 1.4 3.8 
0-UB7U)Y 30.1 cd 29.1 a 36.0 a 19.4 d 24.9 bad 26.8 a 22.0 a 25.6 bc 28.3 25.2 26.7 1.3 19.2* 
E-W202 31.3 kd 28.9 a 31.1 bc 28.5 a& 26.9 abcd 26.3 a 23.1 a 23.7 c 28.1 26.8 27.5 1.3 0.1 
F-U83301 36.1 cd 30.7 a 26.5 de 25.7 k 27.6 abcd 26.5 a 25.7 a 26.1 27.5 27.2 27.4 0.7 0.3 
G-UB4301 32.5 abc 28.7 a 26.6 de 31.6 a 29.6 a 26.5 a 23.7 a 27.0 ak 28.1 28.4 28.3 1.0 21 
H-UB7301 35.9 a 28.6 a 30.4 bcd 29.8 ab 26.0 abd 26.5 a 23.1 a 1 ab 28.9 26.5 28.7 1.6* 0.4 
J-UB3302 34.8 ab 28.5 a 27.4 cde 29.6 ab 26.4 abcd 26.5 a 25.9 a m.2 a 28.6 28.7 28.7 1.0 2.3 
I(_BISMA 32.5 abc 28.7 a 32.0 b 24.4 c 29.1 ab 26.9 a 26.6 a 1 ab 30.0 27.3 28.6 0.7 3.7 
CPJWUNA 27.B d 30.6 a 29.9 bcd 27.8 a k  27.8 .3b@ 26.7 e 25.6 a 27.0 abc 27.8 28.0 27.9 0.5 -0.3 
RATPr 
RATA MT 31.3 - - 29.2 28.9 28.2 26.9 26.8 24.1 16.7 27.8 27.7 27.8 
Indeks 
3.5 1.4 1.1 - - p-1.0 -3.6 4.0 
RhTA-RATA 
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5.5. Adapdaci dm StaMilbs Hwll 
Hasil biil merupakan variable pentrg &lam budldaya jagwng. Berdasarkan 
analisis terdapat intemksi genotip x lingkungan yang nyata. Hal ini menun!jukkan 
terdapa populasi-populasi yang beradaptasi pada lingkungan spesifik dan populasi 
yang kadaptwi luas. Wasarkan adisis varlam regresi menunjukkan genotip 
yang diuji mempunyai rata-rata ha91 wng berbeda, lingkungan berubah secara 
linier, dan te-t gen- yang mernpunyai nilai kdbien mgresi t@k 
sama dengan satu (Tabel 5.33). 
Di daerah Jombang pada musim pertama seluruh popubs6 yang diuji 
rnemlliki penampiIan yang =ma dengan penampilan varietas pembanding BSsma 
(UB4101, UB3101, UB42Ol., UB7201, U W 2 ,  WB 3301, UB 4301 UB7301 dan UB 
3302) &n dipemleh 5 populasi yang berpenampllan sama dmgan varietas Arguna 
(UB3101, UB4201, U m l ,  UB4202 danUB7301). M n g k a n  pada mwim tanam 
kedua diproleh 8 populasi yang yang bemempllan dengan Bisma (UB4101, UB3101, 
U8420LUB 4202, UB7201, UB 4301 UB7301 dan OB 3302) dan terdapat 7 populasi 
yang berpenampilan sama dangan varietas Arjuna (UB4101, UB3101, UB4201, 
UB72Ol,lJl34202, UB 4301 dan UB 3302) (?&el 5.33). 
Di daerah Kediri pada rnusim tanam ptama ada 8 varietes yang sama 
dengan varietas Bisma (UB4101, UB310l, UWOLUB 420& UB7201, UB 4301, 
UB7301 dan UB 3302) dan ada 8 populasi yang berpenampilan sama dengan 
mietas Arjuna (UMlOl, UB3101, UBWlJJB 4202, UB7201, UB 4301 UB7301 dan 
UB 3302). Sedangkan pa& musim tanam Wua 'terdapat 7 populasl yang 
berpe~mpilan sama dengan varietas Blsma (UB3101 UB4201 UB7201, UB4202, 
UB 3301, UB 4301 dan UB 33021 dan dipemleh 8 populad yang %ma dengan 
varietas Arjuna (UB3101, 1184201, UBROl, U84202, UB 3301 UB 4301, U-1 
dan UB 3302) (Tabel 5.33). 
Di daerah Malang p&a mudm tanam pertama dan kedwa t~rdapat 8 
popolasl yang sama penampilannya dengan kedua v a w s  pernbandlng yaitu 
varietas Bisrna dan varietas Atjuna. P o p N ~ u t l a s i  tersebut ialah UMlOl, 
UB3101, U84201, UB7201, UWW, UB 4301, u-1 dan UB 3302 (Tabel 533). 
Di daerah Trenggalek pada musim tanam -ma ada 7 varletas yang sana 
derylan vaW% &ma (U64101, UB4201, UB7201, UB4202, UB 3301, UB7301 dan 


















(U84101, U83101, UW01, U07201, U64202, UB 3301, UB 4301, UB7301 dan UB 
3302) . Sedangkan pa& rnuslm tanam kedua semw populasi bqenamplian sama 
dengan vari@tas pernbanding balk dengan varietas Bisma maupun vatdie& Arjuna. 
Hasil analisis adaptasl lingkungan diperdeh bahwa populasi UB 4101, U6 
3301 dan UB 3302 mampu beradaptasi dl semw llngkurgan dsn musim tanam 
yang berbeda serta dapat memberikan hasil yang stab11 pada setiap Idad dan 
setiap mudm dibandtngkan dengan varletas pembandlng dan populesi lain yang 
diuji. Kemarnpuan adapt4 &n stebilkas MI dicirlkan dengan rendahnya nilai 
koefisien residual dan tingglnya nilai rata-rata hadl pawn total Uap populasi 
dibandingkan dengan rata-rata hasil panen total tiap mugim tanam. 
Wasarkan basil an6lisls tabel d-rata hasil (t/ha) (label 5.33) popwlasl- 
populasi jagung pada lokasi dan musim brbeda dan parameter stabllltss MI 
Wapat  populasi-popolasi jagung yang sbbil dan berdaptasl pada Singkungan 
tertentu pada berbagai lokasl dan beberapa rnusim tenam. Terdapat 7 popula* dan 
2 varktas pernbanding yaw dapat bendaptmi pada sernua IdGasi dan pada mudm 
tanam yang berbeda. PopuW-populasi bersebut adaiah UBelOl(5,5 fia], UB3101 
(4,9 Vha), WB4201 (5,l Vha), UB72Ql (4,9 Vha], UB3301 (5,7 F/lhaXUB7301 (57 
t/ha), UB3302 (5,4 Vha), Varletas Blsma (5,l tiha) dan Varletas ArJuna (5,O Vha). 
Sedangkan popuhb-papulasi wng b e r a m  pada lingkungan spesiflk adalah 
UB4202 (5,6 t/ha) dan UB43al (5,8 Vha). Populesi yang beradaptasi spesCflk pa& 
lingkungan pmduktif ialah Uf34202(!&1 t/ha). Secbngkan popotasi-populasi yang 
beradaptasi spestfik pada lingkungan marginal Falah UB4303(5,8 f/ha). Adaptasi 
pada lingkungan prodoktif apabila n h i  koefisian regred di atas 1 sedangkan 
a&pW llngkungan marginal apaMla nlbi koeRsien regresi kurang dari 1.Pq~ulwi 
yang mampu kmdfqtmi pada semw lokasi dm pada mwsim tanam yang berbeda 
koeRsien regresi sama dengan 1. 
Had1 anatisis terhadap indeks lingkungan dipewleh bahwa pada daerah 
Jombang pa& musim tanam pettama Iingkungan tanam jagung ticfak ptmbkt3 (- 
2.14), tetapi pada mllsim tanam W u a  ilngkungan tanam menjadi pmdukt5f (Q21). 
Pada daerah KedW clan Tranggalek kondlsi lingkungan kurang produktif pada musim 
tanam -ma maupon pada mlrrim tanam kedua ,sedangbn lingkingan pada 
daerah Malang pduktif dibandingkan ketfga lokasi Mi pada rnusim tanam 


















produktif didfikan dengan nilai rata-rata lingbcungan dan nilai indeb lingkungan 
yang tinggl sedirngkan lingkungan yang b a n g  produlttif didrikan dengan nilai rata- 
rata lhgkungan clan nilal indeks lingkungan y n g  rwrdah. 
Dengan demildan jika berdasarkan pada artalisis stabilitas had darl Eberhart 
dan Russell (1966) dan dbrnbah kemangan dad Rnlay den W l l k i m  (1%3), 
maka diperoleh ppulasi-populasi potenclal yang dapat aifkernbangkan dalam 
mmtmg wilayah yang bas den popul&populasi yang &pat dilepaskan pada 
lingkungan yang qresifik. Populasi-popltasi ini lalah UB4101 (5.5 t.ha-I), UM202 
(5.1 t.ha") , UB3301 (5.7 t.ha-I), UB7301(5.7 tha-I), &n UB3W (5.4 tha") yang 
mempunyai penampilan stabil di semua Masi dan ilngkungan. PapW UB4201 
(5.1 tha-') bmhptasi pada lingngkungan pmduwf, dan UB43Q1 (5.8 tha-I) 
betadaptad pada linghngan marginal. Pemanfaatan populasi yang betadaptas] luas 
berartl pendekatam budklaya yang &pat dilaWn urituk merdngkatkan hasll dapat 
dilakwkan dengam teknik budklaya yang unhum dm Wwa dilakukan OM petani. 
Sedangkan poputasi untuk lingkungan praduktif, maka jika dilakukan M a y a  yang 
sangat intensig maka hasil yang diperaleh a h  sangat tiriggi, nmun ha1 ini akan 
memberawn petani-petani lahan sewpit Sedangkan populad yang adapUf dl pada 
lingkunga marginal maka pqpulasi ini dapat dlusahakan dengMl sistetn pertanian 
yng rendah mawkan. P e w n  pada lokasl yang leMh luas Wsarannya serta 



















Tabel 5.33. Penampitan dan stabllitrs hasil (t/ha) pada I lmngan yang berbeda dan parameter stabilkas hasil 
rnbang lCedM Mmng ma- Rat& Rata- 
~ o p u u  Tmlek rata rata rata M s d ~  
MTl MR: MTl MR M71 MTZ MT1 MTi MTlMRTotal  
A-UE4101 2.4 c 5.0 c 5.0 abc 6.5 a 5 5  abc 7.8 bal 5.9 a 5.5 abc 4.7 6.2 5.5 1.1 0.4 













3.1 abc 5 3  c 4.8 bc 
2.7 bc 5.5 bc 4.6 c 
2.8 bc 4.9 c 4.3 c 
2.7 be 5.4 bc 5.0 abc 
4.0 a 7.1 a 5.9 a 
4.0 a 5.8 bc 5.7 ab 
3.5 abc 6.4 ab 5 0  abc 
3.7 ab 5.3 c 5.0 abc 
3.2 a k  5.4 bc 4.7 bc 
2.6 c 5J c - 4.4 c 
5.2 bale 5 5  abc 6.9 d 
4.4 e 4.6 c 9.2 a 
4.3 e 5.2 k 6.9 d 
4.9 ale 5.8 ab 7.6 cd 
4.5 de 6.3 a 7.7 od 
5.5 &a! 6.0 ab 7.8 bcd 
6.2 ab 5 2  bc 8.7 ab 
5.7 abc 5.6 abc 8.0 bc 
4.6 cde 5.3 k 8.0 bal 
5 2  bpde 4.9 bc 7.2 cd 
4.7 b 4.3 d 
5.3 ab 4.6 cd 
5.1 ab 5.7 bd, 
5.1 ab 4.4 d 
5.1 ab 4.8 bcd 
5.8 a 6.2 a 
5.2 ab 5.5 abc 
4.5 b 5.6 abc 
4.6 b 5.2 abcd 
4.9 ab 5.4 abal 
-
Unskun@an 2.1 0.3 0.3 9.1 0.1 2.5 -0.2 - 0.1 
R K T A a T A  
TOT 4.4 5.1 6.6 5.1 
Aqka yang diikuti huruf rama pada satu kabm tidak b&& nyata pada uji wilayah berganda Duncan 5% 


















Berdasarkan AMMI, pengambilan keputusan daya adaptasi genotip didasarkan 
pada nilai IPCAl dan EPCAZ. Semakin lcecil nilas IRA maka penampiIan genahip 
stabil. Nilai dekompos(6i pada analbls dbmpllkan pada Tabel 5.34. 


















L ARJUNA -0.24 
Tabel 5.35. Nilai singular dm nilai Eigen 9YO (U W B D A  r) 
Curnulathe % of 
Singular values Eiqen vaJ- E i g 8 n v d ~  
2.72 7.41 0.39 
Nilai matrik dekompisisi dm nilai singular serta nilai Bgen dipdukan untuk 


















komponen utama. Dalam penelltian in1 hponen utama 1 (-1) dan k0mpom-1 
u m a  (W) menerangkan 69% keragarnan dari inbeaksi genotlp xbngkungan. 
Tabel 5.36. Skor untwk 2 komponen utama genotip dan lingkwngan serta nilai ASV 
berdasarkan madel AMMI 
Ratk 
Milal skor untuk kmponen AMMI genatlp &n lirtgkungan sangat bervariasi 
(Tabel 5.36), ha1 ini menunJukkan adanya pengaruh nyata clan' kornponen AMMl 
yang berartl pengaruh limgkungan sangat kcmpleks. Wdaupun demildan, para 
peneliti hanya dibatkan dua komponen utama dalam menganalisis penarnpllan 
genatlp. 
Berdwarkan nilai AMMI Stab&& Vahe (ASV) (Tabel 5.36), maka dapat 
d i i l u a n  paringkat genotipgenatip yang dig. Genotipgmotip yang fnempunyai 
nilai AW mendeW no1 merupakan genotip-genotlp yang mernpunyai daya adaptasi 
luas, artinya dapat bepmduksi pada rentang witayah yang l a .  Penampnan 
gmotlp-genotip yang dluji dan pduldiviSas lingkungan ternpat pengufian dapat 
dlgambarkan &lam bmtuk Mplot. Genotip-gemtip yang lterletak mendekau titik 
pusat merupakan gwwttp yang mampunyai daya adaptasi luas. Genotlpqenotip 


















Wngkmgan yaw Mekiik m m  tWk pusat nwtupkan lingkungan yang sangat 
bagl prgujian genotip. Pa& anaW ink nil& Am m& &am &saran 
rentang nd, sehingga mua popuEasi &nyataRan poteRsial' unhtk dlkpas sebagai 
vacletas unggul, 
Berdasarlcsn nilai skor l k o r r m  .&ma inl dapat digambarkah letak popuM- 
dan Ietak llnqhmgan padb H 8  Mpl& (Gambar 5.1)- 
Gambar 5.1. EWot model AMME pada m p  dl empat ldcasi s&ma dua 
musim 
PopuIasI yang Metalc dl ;tengah rnw- papulasl yng stawl, contdnnya 
U64202, s@dmgkan ~ I a d  yeng Wktak pada po@k rnenqmkah jmpulasi m g  
bwadaptasl spadfik m, lhghnga twtmtu, misal UWB1 adaptff dl IWng  psda 
m.usim. t e r n  II. Ungkungsn rang mrsnrpwrycll , . jaPek muh ,thl Wk w* 
'mentpalcan lingkwngan yaw mempunyalbW ktttnggi, yang artinrya pwbmiaan- 
parkban Amtar populasC pada ipkasi tkrsetmt tsdak sepenuhl;P/s ~menunjukkm 
potensi populas!, Wpf juga bias li&ungan, Qmgm demlkian pemnhan pa& 
l l ~ , g e n  i i, akan bias. S e d a m  ymg mempunya[ jarak pendek menwnjuMGan 
per$edaan ,pnpui&-populasl pa&& Dngk;ulngm lni mmpaRww repteem pmtik 
populasi itu sandlm' dam s e W  pada wilayah ini a n  e W ,  cmW di mnggalek 
rnlbssm tanam' I, Rangkuman penentuan gm@p pemenang berdasabn mudel 


















Mempertimbangkan hasil anali i  linter Ebwhart dan Russell (1966) dan modd 
AMMI ini, maka pernilin populasi potenciil Map didasarkan pada &ya adaptasi 
Iws &n speslfik wilayah dengan hasil kbih ihnggi &ti pembanding, yaitu UB4101 
(5.5 t,ha"), WB4202 (5.1 tM1) ,UB3301 (5.7 tha"), UB7301 (5.7 t-ha''), clan 
U63302 (5.4 t.hC1) yang mernpunyai penampllan stabil di m u a  ldtasi dan 
linglungan. Populasi UkD4201 (5.1 t.ha-I) berdapbd pada lingkungan prod&@, dan 


















BAB VI. KESnilPllLAN Dj4N SARAN' 
6.1. Kesimpubn 
Hasil penelm menunjWn : 
1. Terdapat inktaksi genotip x lingkungan pada kornponen hasil dan 
had taMtI?an jsgung bersari bebas yang dlrakit okh Labsmftuium 
Pemuliaan Tanaman fakuKas Fertanisn Univembs Brawijaya 
2. Terdapat populasi-popuasl potenSial untuk dikmbangkan dan dilepas 
sebagei uarietaa: unggul, yaRu UELIlOi (5.5 t.ha-I), W202  (5.1 t.ha' 
l )  , Urn301 (5.7 the'% UB7301 (5.7 t.Mi], dan U83302 (5.4 t.h-') 
y a q  mempunyai penampiIan stawl di semua lobsi rfan lingkungan. 
Populasi U&4201 (5.1 t.ha-I) berdaptasi pada iikungan produkrif, 
dan W301(5.8 t.ha4) beradaptasi pa& lingkmgan marginal. 
6.2. Saran 
Popuiasi-populasi jagung ini masih pedu diuji lebih lanjut. Berdasarkan atum 
pelepasan varietas laneman pangan, jmbh InbiFnum unit pewobaan yang harm 
dipenuhi ialah 18 lingkungan. Pada saat ini baru dif&anakan dj 8 unit (4 I o W  dan 
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